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SEKAPUR SIRIH EDISI PERTAMA

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara dengan wilayah yang sangat luas, 
terdiri atas pulau-pulau besar dan kecil serta dihuni oleh berbagai suku bangsa dengan 
kekayaan budaya yang beragam. Salah satu kekayaan budaya Indonesia itu ialah bahasa daerah. 
Hampir setiap etnis di Indonesia mempunyai bahasa sebagai sarana ekspresi dan komunikasi 
dalam kelompok dan identitas budaya mereka. Pemerintah berkepentingan memelihara dan 
mengembangkan bahasa daerah itu sebagai kekayaan bangsa, sebagaimana diamanatkan dalam 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 Pasal 32 dan Undang-Undang Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah yang telah diubah dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 
2008. 

Kekayaan bahasa daerah itu tidak sebanding dengan jumlah ahli bahasa yang mempunyai 
kepakaran di bidang Linguistik Historis Komparatif serta Dialektologi. Selain itu, banyaknya 
jumlah bahasa di berbagai wilayah Indonesia memerlukan manajemen riset yang andal serta 
dana riset yang besar. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika kekayaan bahasa itu seolah-
olah dibiarkan berserakan, terbengkalai, serta kurang terpelihara dengan baik. Salah satu 
indikator mengenai hal itu dapat terdeteksi dari simpang siurnya jumlah serta nama bahasa 
daerah di seluruh Indonesia selama ini.

Sebagai langkah awal dalam upaya pemeliharaan bahasa-bahasa daerah dan pengukuhan 
terhadap kekayaan budaya Indonesia itu, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional sejak 
tahun 1992 melakukan Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa di Indonesia. Penelitian ini 
berawal dari proposal yang dirancang oleh para pakar di bidang Linguistik Historis Komparatif 
dan Dialektologi dari seluruh Indonesia. Rancangan itu diajukan ke Pimpinan Pusat Bahasa sekitar 
akhir tahun 1990. Target awal yang dirancang mereka, yaitu melakukan pengumpulan data dari 
seluruh wilayah Indonesia dengan cara mewawancarai informan penutur asli dari 7.000 daerah 
pengamatan. Pada awal tahun 1991, Pusat Bahasa bersama para pakar di bidang Linguistik 
Historis Komparatif dan Dialektologi membuat sebuah kuesioner baku yang akan digunakan di 
semua daerah pengamatan. Struktur kuesioner itu adalah sebagai berikut.

1)	 Kosakata Dasar Swadesh 200;

2)	 Kosakata Budaya Dasar yang terdiri atas medan makna Bagian Tubuh 52, Kata Ganti, 
Sapaan, dan Acuan 11, Sistem kekerabatan 25, Kehidupan Desa dan Masyarakat 
36, Rumah dan Bagian-bagiannya 48, Peralatan dan Perlengkapan 71, Makanan dan 
Minuman 52, Tanaman Halaman dan Pepohonan 68, Binatang 90, Musim Keadaan 
Alam, Benda Alam, dan Arah 81, Penyakit dan Pengobatan 36, Perangai, kata Sifat, 
dan Warna 87, Mata Pencarian 20, Pakaian dan Perhiasan 28, Permainan 9, Gerak dan 
Kerja 98, Kata Bilangan 52, dan Kata Tugas 25;

3)	 Frasa Nominal yang terdiri atas relasi posesif (genetif) 10, relasi partitif 5, relasi asal 
dan material 10, frasa verbal 8, frasa adjektival 10, dan frasa adverbial 19;

4)	 Kalimat Sederhana 41; serta

5)	 Merekam sejarah desa dan sebuah folklore dalam bahasa daerah yang diteliti.

Kuesioner baku tersebut diujicobakan pada pertengahan 1991 di beberapa daerah. Hasil 
uji coba itu dipakai untuk merevisi kuesioner sehingga pada tahun 1992 dapat dimulai kegiatan 
pengumpulan data di wilayah Nusa Tenggara Timur dan Timor Timur. Dalam perjalanan waktu, 
kegiatan penelitian terhenti cukup lama karena Indonesia mengalami masa krisis moneter.
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Idealnya setiap bahasa daerah diwakili oleh beberapa daerah pengamatan agar diperoleh 
gambaran yang utuh mengenai distribusi variasi bahasa itu secara akurat. Namun, karena luasnya 
wilayah Indonesia, beratnya medan untuk menuju daerah pengamatan, keterbatasan tenaga 
pengumpul data, serta keterbatasan dana maka belum semua daerah dapat dikunjungi, terutama 
di wilayah Indonesia Timur, yaitu Nusa Tenggara Timur, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua 
Barat. Oleh karena itu, realisasi pelaksanaan penelitian ini hanya mencakup 2.185 daerah 
pengamatan. Pada tahap awal pengumpulan data dilakukan oleh para guru bahasa Indonesia di 
daerah dengan bimbingan narasumber dari Pusat Bahasa dan sejak 2006 s.d. 2008 dilakukan oleh 
staf Pusat Bahasa, Balai Bahasa, dan Kantor Bahasa serta Tim Peneliti Universitas Pattimura, 
Ambon dan Universitas Khairun, Ternate. Pengolahan data dilakukan oleh tim pemetaan pusat 
dan tim pemetaan Balai Bahasa dan Kantor Bahasa dengan bimbingan para narasumber.

Buku Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia yang berisi deskripsi 442 bahasa di Indonesia, 
selain bahasa Indonesia, ini merupakan hasil sementara pengolahan data dari 2.185 daerah 
pengamatan. Pengolahan data dipimpin serta dilaksanakan oleh Dr. Mahsun, M.S. selaku Kepala 
Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat sebagai narasumber dan yang dipercaya mampu 
melakukan analisis dengan cermat. Hasil yang disajikan ini lebih terfokus pada hasil penghitungan 
dialektometri yang ditampilkan dalam bentuk peta bahasa. Analisis yang lebih mendalam dan 
menyeluruh akan disampaikan pada publikasi tahap berikutnya.

Kegiatan Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa di Indonesia ini telah melibatkan 
banyak pakar dari berbagai perguruan tinggi dan instansi. Untuk itu, saya ingin menyampaikan 
terima kasih yang tak terhingga kepada Prof. Dr. Gorys Keraf (Alm.) yang pada awal perjalanan 
penelitian ini mengetuai kegiatan ini dengan penuh keseriusan. Selanjutnya, terima kasih 
untuk Prof. Dr. Ayatrohaedi (Alm.), Prof. Dr. Suparman Heru Santoso (Alm.), Prof. Dr. I Wayan 
Bawa (Alm.), serta Dr. Durdje Durasit (Alm.) yang telah aktif sebagai narasumber hingga akhir 
hayatnya. Kemudian, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada  Prof. Dr. Nadra, M.S. 
(Universitas Andalas), Prof. Dr. Kisyani Laksono, M.Hum. (Universitas Negeri Surabaya), Prof. 
Dr. J. Akun Dhanie (IKIP Manado), Prof. Dr. Hunggu Tadjuddin Usup (IKIP Manado), Prof. Dr. Aron 
Meko Mbete (Universitas Udayana), Prof. Dr. Multamia R.M.T. Lauder, Mse., DEA (Universitas 
Indonesia), Dr. Djantera Kawi (Universitas Lambung Mangkurat), Dr. Inyo Yos Fernandez 
(Universitas Gadjah Mada), dan Frans Asisi Datang, M.Hum. (Universitas Indonesia) yang 
aktif berpartisipasi sebagai narasumber hingga terwujudnya buku ini. Terima kasih juga saya 
sampaikan kepada Ir. Sayid Budi Seno (Alm.) dan Ir. Ferry Feirizal dari Politeknik Negeri Bandung, 
yang sejak awal kegiatan penelitian ini dengan tekun dan setia menyiapkan program komputer 
lambang fonetis untuk pengentrian, pengolahan, dan pangkalan data pemetaan serta program 
komputer untuk penghitungan leksikostatistik dan dialektometri, Dr. Ketut Prasetyo dan Dra. 
Wiwiek Sri Utami, M.P. dari Universitas Negeri Surabaya beserta Ir. Dody Sukmayadi, M.Sc., dan 
Winhard Tampubolon, S.T. dari Bakosurtanal yang sangat aktif dan berdedikasi pada tahap akhir 
pengolahan data hingga berhasil mewujudkan peta bahasa di Indonesia. 

Selain itu, saya juga mengucapkan terima kasih yang tulus kepada Drs. Lukman Ali (Alm.) 
serta Dr. Hasan Alwi selaku mantan Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang 
mengawali kegiatan penelitian ini. Selanjutnya, ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada 
Dr. Yayah B. Lumintaintang, APU dan Dr. Hans Lapoliwa yang ikut secara aktif mengoordinasi 
pelaksanaan kegiatan pemetaan pada awal kegiatan ini. Juga kepada Drs. Abdul Gaffar Ruskhan, 
M.Hum. serta Dr. Mu’jizah selaku penerus yang mengoordinasi kegiatan ini. Demikian pula, Drs. 
Sutiman, M.Hum. bersama Drs. Buha Aritonang, Dra. Wati Kurniawati, M.Hum., Drs. Hidayatul 
Astar, M.Hum., Dra. Non Martis, Drs. Abdul Khak, M.Hum., Drs. Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, 
M.Pd., Dra. Mukhamdanah, M.Hum., serta Deni Setiawan, S.S. yang telah memberikan kontribusi 
dalam mewujudkan hasil penelitian ini.

Ucapan terima kasih secara khusus saya sampaikan kepada Drs. Hasjmi Dini (Alm.) dan 
stafnya serta Dra. Yeyen Maryani, M.Hum., Kepala Bagian Tata Usaha dan stafnya yang telah 
melanjutkan pendahulunya dalam merencanakan penganggaran kegiatan Penelitian Kekerabatan 
dan Pemetaan Bahasa di Indonesia sehingga terwujudnya buku dan peta bahasa ini.



ix

Semoga karya ini memberi manfaat bagi keperluan penelitian bahasa-bahasa daerah 
di Indonesia dan menjadi dokumen resmi wilayah bahasa (budaya) bangsa Indonesia serta 
sumbangan bagi kukuhnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang kita cintai.

Jakarta, 28 Oktober 2008

Dr. H. Dendy Sugono

Kepala Pusat Bahasa 
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SEKAPUR SIRIH EDISI KEDUA

Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia Edisi Kedua  ini memperlihatkan perbedaan. Jumlah 
deskripsi bahasa bertambah, yaitu 442 bahasa dari 2.185 daerah pengamatan menjadi 578 
bahasa di Indonesia, selain bahasa Indonesia. Jumlah deskripsi bahasa tersebut merupakan hasil 
sementara pengolahan data dari 2.344 daerah pengamatan.

Pengumpulan data tahun 2009—2012 telah dilakukan di 159 daerah pengamatan. Setiap 
tahun data yang terkumpul diolah oleh Tim Pemetaan. Data kosakata dasar Swadesh dan kata 
budaya dasar berdasarkan kuesioner Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa di Indonesia 
dientri. Selanjutnya, data hasil entrian dikoreksi dan direvisi. Hasil revisi data entrian dimasukkan 
dalam pangkalan data. Data entrian digabung. Selanjutnya, penggabungan data entrian disusun 
secara alfabetis yang sesuai dengan daerah pengamatan. Data yang telah digabung tersebut 
dibuat senarai kosakata dasar Swadesh dan kata budaya dasar. Berdasarkan senarai tersebut, 
dibuat Peta Verbal I (Tabulasi I). Pada tahap ini dilakukan pengelompokan etimon sesuai dengan 
daerah pengamatannya. Pada tahap berikutnya dilakukan pengkaidahan pengelompokan etimon  
atau disebut Peta Verbal II (Tabulasi II). Selesai  tahap itu, dibuat Peta Alternatif (Tabulasi III). 
Selanjutnya, ditentukan status bahasa dari Peta Alternatif. Untuk mengetahui status bahasa 
dilakukan penghitungan dialektometri. Setelah diketahui status bahasa, dibuat narasi bahasa. 
Bahasa yang telah diketahui statusnya diklarifikasi dengan bahasa yang dianggap mirip atau 
sama pada pengolahan data sebelumnya, terutama bahasa di wilayah Nusa Tenggara Timur, 
Papua, dan Papua Barat. Jumlah bahasa yang diperoleh adalah 136 bahasa dari 159 daerah 
pengamatan. Data bahasa tersebut dimasukkan dalam peta bahasa di Indonesia dengan program 
ArcGIS92.

Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa di Indonesia ini merupakan kegiatan 
yang melibatkan banyak pakar dari berbagai perguruan tinggi dan instansi. Untuk itu, saya 
ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada Prof. Dr. Nadra, M.S. (Universitas 
Andalas), Prof. Dr. Kisyani Laksono, M.Hum. (Universitas Negeri Surabaya), Prof. Dr. Multamia 
R.M.T. Lauder, Mse., DEA (Universitas Indonesia), dan Dr. Inyo Yos Fernandez (Universitas Gadjah 
Mada) yang berperan aktif sebagai narasumber hingga terwujudnya buku ini. Ucapan terima 
kasih saya sampaikan pula kepada Ir. Ferry Feirizal, M.Kom. dari Politeknik Negeri Bandung yang 
sejak awal penelitian ini dengan setia dan aktif menyiapkan program komputer lambang fonetis 
untuk pengentrian, pengolahan, dan pangkalan data pemetaan serta program komputer untuk 
penghitungan dialektometri, Winhard Tampubolon, S.T., M.T. dari Badan Informasi Geospasial 
yang sangat berdedikasi dan tekun pada tahap akhir pengolahan data hingga berhasil mewujudkan 
peta bahasa di Indonesia. 

Saya juga berterima kasih kepada Drs. Lukman Ali (Alm.), Dr. Hasan Alwi, dan Dr. H. Dendy 
Sugono selaku mantan Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang mengawali 
kegiatan penelitian ini dan Dr. Sugiyono selaku Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan. 
Di samping itu, ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Drs. Abdul Gaffar Ruskhan, M.Hum. 
serta Dr. Mu’jizah selaku penerus yang secara aktif mengoordinasi kegiatan ini. Demikian pula, 
saya sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Drs. Sutiman, M.Hum. bersama 
Dra. Wati Kurniawati, M.Hum., Drs. Buha Aritonang, serta Dra. Mukhamdanah, M.Hum. yang 
telah berperan aktif dalam mewujudkan hasil penelitian ini.

Secara khusus saya sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Dra. Yeyen 
Maryani, M.Hum., selaku mantan Sekretaris Badan Bahasa dan stafnya yang telah melanjutkan 
pendahulunya dalam merencanakan penganggaran kegiatan Penelitian Kekerabatan dan 
Pemetaan Bahasa di Indonesia sehingga terwujudnya Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia Edisi 
Kedua ini.
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Mudah-mudahan Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia Edisi Kedua ini memberi manfaat 
bagi keperluan informasi kebahasaan dan penelitian bahasa-bahasa daerah di Indonesia dan 
memenuhi harapan para penggunanya dalam upaya meluaskan wawasan tentang bahasa daerah. 
Saya harapkan saran perbaikan demi penyempurnaan dan peningkatan mutunya pada masa yang 
akan datang.

Jakarta, 28 Oktober 2013

Prof . Dr. Mahsun, M.S.

Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
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SEKAPUR SIRIH EDISI KETIGA

Berdasarkan pengolahan data pada tahun 2015—2016, jumlah bahasa di Indonesia yang 
berhasil dideskripsikan bertambah, yaitu dari 578 bahasa menjadi 646 bahasa berdasarkan 2.411 
daerah pengamatan.  Jika dilihat berdasarkan jumlah bahasa per wilayah, kita akan menemukan 
673 bahasa. Sejumlah bahasa itu tersebar ke dalam delapan wilayah, yaitu Sumatra, Jawa dan 
Bali, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku, dan Papua. 
Jumlah tersebut tentunya tidak termasuk bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara. Di 
dalam buku Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia Edisi Ketiga  ini, informasi baru sejumlah 
bahasa tersebut telah dimasukkan, termasuk revisi untuk beberapa persebaran wilayah pakai.

Untuk para peneliti dan akademisi, informasi mengenai bahasa-bahasa yang ada dalam 
buku ini diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk membuka kemungkinan tindak lanjut 
penelitian yang lebih mendalam dengan menggunakan metodologi yang beragam, seperti 
analisis kekerabatan dengan menampilkan analisis kualitatifnya atau analisis etnolinguistik 
untuk melihat keanekaragaman konsep budaya dari setiap bahasa.  Lebih dari itu, buku ini 
dapat dijadikan sebagai informasi awal mengenai distribusi variasi bahasa termasuk distribusi 
suku bangsa. 

Edisi Ketiga buku Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia ini merupakan rangkaian dari revisi 
edisi-edisi sebelumnya.  Sehubungan dengan itu pula, pada kesempatan ini kami mengucapkan 
terima kasih kepada Dewan Pakar, Tim Penyusun, Tim Pengumpul Data, Tim Pengolah Data, Tim 
Penyunting, serta semua pihak yang telah bekerja keras untuk mewujudkan buku edisi ketiga 
ini.  

    Sajian data dan uraiannya yang ada dalam buku ini tentu akan berkembang terus.  
Informasi mengenai bahasa serta pemetaannya akan bertambah pula.  Oleh karena itu, pemetaan 
kebahasaan di wilayah pakai bahasa yang belum teridentifikasi masih perlu dilanjutkan agar 
informasi perihal bahasa dan peta bahasa di Indonesia ini menjadi lengkap dan komprehensif.  
Diharapkan dalam waktu yang tidak terlalu lama, hal itu dapat diwujudkan oleh tiga puluh Balai/
Kantor Bahasa sebagai unit pelaksana teknis (UPT) dari Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa sehingga semua bahasa yang ada di Indonesia dapat dipetakan semuanya. 

Tiada gading yang tak retak, demikian kata pepatah. Tentunya buku ini pun banyak 
kekurangannya. Oleh karena itu, kritik dan saran untuk penyempurnaan buku ini sangat kami 
harapkan.

   

       Jakarta, 28 Oktober 2016

                                                                     Prof . Dr. Dadang Sunendar, M.Hum.

                                              Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
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SEKAPUR SIRIH EDISI KEEMPAT

Di dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara saat ini, pemetaan bahasa memi-
liki urgensi yang tinggi, yakni sebagai sarana pendukung untuk menguatkan “bangunan” Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang dibangun dari keanekaragaman bahasa, tetapi dipersatukan 
dengan bahasa: bahasa Indonesia.  Selain itu, secara praktis pemetaan ini dapat digunakan se-
bagai bahan studi akademis bagi para peneliti dan pertimbangan kebijakan untuk (a) mengem-
bangkan fungsi bahasa dalam berbagai ranah penggunaan dengan mempertimbangkan (i) akui-
sisi, (ii) transmisi lintas generasi, dan (iii) sistem pengajaran bahasa daerah berbasis wilayah 
persebaran bahasa; serta bahan pertimbangan untuk (b) menentukan wilayah dan kelompok 
penutur dalam rangka konservasi dan revitalisasi bahasa.

Sehubungan dengan urgensi itu pula, di dalam buku Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia 
Edisi Keempat banyak hal yang kami revisi, terutama nama dan wilayah persebaran bahasa. 
Kami menyadari bahwa penamaan bahasa tidak sekadar penyebutan karena berkaitan dengan 
penanda identitas atau jati diri penuturnya. Kami juga tetap menerima aspirasi berbagai ka-
langan perihal berbagai macam dasar penamaan dan penentuan bahasa, seperti berdasarkan 
nama wilayah persebaran, nama suku, atau pengakuan penutur bahasa bersangkutan. Berkaitan 
dengan berbagai persoalan itu, di dalam buku ini nama bahasa yang diberikan tetap didasarkan 
pada pertimbangan linguistik dengan mencantumkan nama alternatif dari penuturnya atau dari 
hasil penelitian-penelitian sebelumnya.

Di dalam buku hasil revisi ini informasi sejumlah bahasa dan persebaran wilayah pakai 
yang tercatat di cetakan sebelumnya telah diperbarui, termasuk penyebutan nama tempat yang 
disesuaikan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56 Tahun 2015 tentang Kode dan 
Data Wilayah Administrasi Pemerintahan. Oleh karena itu pula, ada beberapa informasi nama 
wilayah persebaran bahasa yang berubah karena  bahasa-bahasa tersebut dimasukkan ke poligon 
wilayah administrasi menggunakan koordinat tengah desa. Di dalam revisi kali ini poligon desa 
yang memiliki atribut bahasa yang sama digabungkan sehingga membentuk sebaran bahasa—
berdasarkan batas wilayah administrasi itu—lalu dikonversi ke bentuk titik untuk mendapatkan 
titik berat/titik tengah poligon bahasa. Melalui titik bahasa tersebut, dibuatlah poligon bahasa 
dengan menggunakan metode poligon thiessen. Metode itu berfungsi untuk membentuk poli-
gon bahasa sesuai titik berat yang didapat sebelumnya. Agar poligon terlihat lebih rapi, kami 
melakukan penghalusan (smoothing). Untuk mengolah data bahasa yang akan dimasukkan dalam 
peta bahasa di Indonesia itu digunakan program ArcGIS10.3.

Bahasa yang diinventarisasi dan dideskripsikan di dalam buku ini sebanyak 652 bahasa 
daerah—tidak termasuk dialek dan subdialek—yang diperoleh dari hasil verifikasi dan validasi 
data di 2.452 daerah pengamatan (DP) di seluruh Indonesia.  Penambahan bahasa yang diusulkan 
oleh Balai/Kantor Bahasa dan berbagai pihak belum sepenuhnya dapat kami akomodasi. Penam-
bahan bahasa yang baru tetap memerlukan data bahasa yang valid dan dapat dibuktikan dengan 
perhitungan leksikostatistik dan dialektometri. Meskipun demikian, kami tetap memerlukan sa-
ran dari berbagai pihak untuk penyempurnaan pemetaan bahasa ini selanjutnya.

Untuk merevisi buku ini, kami melibatkan pakar yang pernah terlibat dalam pemetaan 
bahasa sebelumnya. Kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada Prof. Dr. Mul-
tamia R.M.T. Lauder, Mse., D.E.A. (Universitas Indonesia), Prof. Dr. Kisyani Laksono, M.Hum. 
(Universitas Negeri Surabaya), dan Prof. Dr. Nadra, M.S. (Universitas Andalas), dan Ir. Ferry Fei-
rizal, M.Kom. (Politeknik Negeri Bandung) yang berperan aktif sebagai narasumber dalam pere-
visian. Secara khusus ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada Prof. Dr. Dendy Sugono 
yang dengan setia memberikan masukan untuk penyempurnaan buku ini dan kesinambungannya 
dengan edisi sebelumnya. Kepada Intan Yulia, S.T., Arifah Trisnawati, S.T, dan M. Fifik Syafiudin, 
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S.T., M.Sc. dari Badan Informasi Geospasial, kami berterima kasih atas dedikasi dan ketekunan-
nya membantu kami mewujudkan peta bahasa di Indonesia. 

Kami juga berterima kasih kepada Dr. Hurip Danu Ismadi, M.Pd. selaku Kepala Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan yang dengan penuh semangat mendampingi proses perbaikan 
dan penerbitan buku ini. Di samping itu, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Dr. Ganjar 
Harimansyah, M.Hum., Dra. Ovy Soviati Rivay, M.Pd., serta Deni Setiawan, S.S. yang secara aktif 
mengoordinasi perevisian buku ini. Demikian pula, kami sampaikan penghargaan dan ucapan 
terima kasih kepada Dra. Wati Kurniawati, M.Hum., Drs. Buha Aritonang, Dra. Mukhamdanah, 
M.Hum., Inayahtusshalihah, M.Hum., Purwaningsih, M.Hum., dan Miranti Sudarmaji, M.Pd. 
beserta Tim Pemetaan Bahasa yang telah berperan aktif dalam mewujudkan hasil penelitian ini.

Jakarta, 28 Oktober 2017

Prof . Dr. Dadang Sunendar, M.Hum.

Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
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1.1	 Latar Belakang 
Indonesia adalah bangsa yang memiliki khazanah bahasa daerah yang bervariasi.  Bahasa daerah 
itu tersebar dari Sabang sampai Merauke dan dari Miangas hingga Rote yang dituturkan beraneka 
suku bangsa dengan beragam budayanya. Di dalam bahasa daerah itu pun terdapat beragam 
dialek atau variasi bahasa.  Sehubungan dengan itu,  apabila bahasa dianggap dapat membantu 
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang jati diri bangsa, diperlukan 
pengetahuan dasar mengenai situasi kebahasaan dan variasanya secara menyeluruh.  Dalam hal 
ini, informasi dari sebuah peta bahasa mengenai daerah pemakaian dan persebaran bahasa akan 
dapat menuntun kita pada pemahaman mengenai situasi keanekaragaman di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia secara proporsional (Lauder, 2007: 4—6).

Studi mengenai distribusi variasi bahasa yang dituangkan dalam bentuk pemetaan bahasa 
di Indonesia sudah cukup banyak dilakukan. Hasil studi-studi itu menunjukkan keberagaman 
jumlah bahasa dan relasi kekerabatan. Sebagai contoh, Esser (1951), Alisjahbana (1954), 
dan Adinegoro (1954) menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat lebih kurang 200 bahasa; 
Salzner (1960) berpendapat bahasa di seluruh Kepulauan Indonesia hanya ada 69 bahasa; dan 
Lembaga Bahasa Nasional (1972) yang melakukan inventarisasi bahasa-bahasa di Indonesia pada 
tahun 1969—1971 memerikan 418 bahasa yang hidup, tumbuh, dan berkembang di Indonesia 
berdasarkan kuesioner yang dikirimkan ke tiap provinsi melalui Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan untuk diisi oleh pejabat setempat. Upaya Lembaga Bahasa Nasional 
itu dapat menengahi perbedaan pendapat mengenai jumlah bahasa di Indonesia pada waktu itu.

Pada tahun 1988, Ethnologue (Grimes, 1988: 487—539) menyebutkan di Indonesia 
terdapat tidak kurang dari 672 bahasa, tiga di antaranya sudah punah. Secara terperinci, mereka 
membagi beberapa bahasa ke dalam tujuh daerah utama, yaitu:

1)	 Irian Jaya		  : 249 bahasa,

2)	 Jawa dan Bali		  :   15 bahasa,

3)	 Kalimantan		  :   77 bahasa,

4)	 Maluku		  : 134 bahasa,
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5)	 Nusa Tenggara		  :   54 bahasa,

6)	 Sulawesi		  : 105 bahasa, dan

7)	 Sumatra		  :   38 bahasa.

Dalam terbitan khusus Bahasa-Bahasa di Indonesia (Languages of Indonesia) yang dikeluarkan 
Summer Institute of Linguistics (SIL, 2006) disebutkan bahwa di Indonesia terdapat 742 bahasa 
dengan perincian sebagai berikut:

1)	 Jawa dan Bali		  :   20 bahasa,

2)	 Kalimantan		  :   83 bahasa,

3)	 Maluku		  : 132 bahasa,

4)	 Nusa Tenggara		  :   73 bahasa,

5)	 Papua		  : 271 bahasa,

6)	 Sulawesi		  : 114 bahasa, dan

7)	 Sumatra		  :   49 bahasa.    

Pada tahun 2016, Ethnologue (2016: 156—212) menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat 719 
bahasa. Selain informasi tentang jumlah bahasa, Ethnologue juga memberikan deskripsi 719 
bahasa yang ada di Indonesia. 

Lewis (2009: 407—452) mengidentifikasi jumlah bahasa di Indonesia sebanyak 726 bahasa 
dengan perincian sebagai berikut:

1)	 Jawa dan Bali	 :   21 bahasa,

2)	 Kalimantan	 :   74 bahasa,

3)	 Maluku	 : 132 bahasa,

4)	 Nusa Tenggara	:   76 bahasa,

5)	 Papua	 : 276 bahasa,

6)	 Sulawesi	 : 114 bahasa, dan

7)	 Sumatra	 :   33 bahasa.    

Contoh hasil-hasil studi itu—termasuk penelitian lapangan dalam bentuk skripsi, tesis, 
atau disertasi di berbagai perguruan tinggi—merupakan rujukan yang sangat bermanfaat untuk 
mendapatkan gambaran sepintas mengenai situasi kebahasaan di Indonesia.  Jika terdapat 
perbedaan jumlah bahasa yang dihasilkan, hal itu disebabkan kuesioner, teori,  metode, dan 
teknik yang digunakan tidak sama. Di sisi lain, penelitian yang pernah dilakukan di Indonesia 
pada umumnya bersifat kajian dialek geografi bahasa-bahasa tertentu, seperti penelitian yang 
dilakukan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa melalui proyek pemetaan bahasa yang 
dilaksanakan pada tahun 1970-an sampai dengan pertengahan tahun 1980-an. Sejumlah hasil 
penelitian tersebut sejak awal menyebutkan bahwa penutur atau kelompok penutur isolek 
tertentu sebagai pemakai bahasa tertentu. Ada pula sejumlah peneliti yang cenderung berangkat 
dari sebuah isolek yang telah ditentukan sebagai sebuah bahasa padahal status tersebut belum 
didukung atau dibuktikan oleh fakta linguistik. Sehubungan dengan itu pula, kompilasi hasil 
penelitian-penelitian yang  menggunakan teori dan metode yang berbeda itu sangat sulit 
dilakukan untuk memperoleh memperoleh secara akurat jumlah bahasa dan persebaran bahasa 
di seluruh Indonesia.

Oleh karena itu, studi distribusi variasi bahasa yang komprehensif sangat diperlukan 
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untuk menetralkan perbedaan informasi situasi kebahasaan di Indonesia sehingga status dan 
keberadaan aneka bahasa dan dialek itu dapat dipertanggungjawabkan.  Selain itu, penelitian 
ilmiah mengenai distribusi variasi bahasa dengan metode dialektometri sebagai salah satu 
metode yang secara spesifik bertujuan untuk menentukan jumlah bahasa dan dialek belum 
pernah dilakukan secara serempak di seluruh Indonesia. 

1.2	  Tujuan dan Manfaat 
1.2.1	 Tujuan 

Penyusunan buku Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia  bertujuan untuk  

1)	menginventarisasi bahasa di Indonesia yang diperoleh dari hasil pengumpulan data bahasa 
primer di lapangan dan hasil analisisnya;

2)	mendeskripsikan bahasa di Indonesia secara komprehensif berdasarkan hasil analisis 
dialektometri dengan parameter kuantitatif dalam bingkai teori dialektologi; dan

3)	memetakan bahasa di Indonesia yang disajikan secara akurat berdasarkan koleksi dan hasil 
analisis data bahasa. 

1.2.2	  Manfaat 

Hasil inventarisasi, deskripsi, dan pemetaan bahasa di Indonesia ini mempunyai manfaat sebagai 
berikut.

1)	 Hasil inventarisasi bahasa dapat digunakan oleh para pemimpin bangsa untuk mengambil 
kebijakan yang tepat sasaran guna  menciptakan rasa persatuan di tengah situasi kebinekaan 
bahasa dan budaya di Indonesia.

2)	 Deskripsi tentang jumlah bahasa di Indonesia dapat dijadikan sarana untuk mengukuhkan 
jati diri dan persatuan warga di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang terdiri atas 
berbagai suku bangsa.

3)	 Pemetaan bahasa di Indonesia dapat membantu masyarakat untuk makin memahami budaya 
dan kearifan lokal yang terdapat di wilayah pakai dan persebaran bahasa di Indonesia.

1.3	  Kerangka Konseptual dan Metode
1.3.1	 Kerangka Konseptual

Penentuan status bahasa dan/atau dialek merupakan konsep yang kompleks. Bahasa atau dialek 
ada karena penerapan kategori/parameter tertentu terhadap keberadaan suatu isolek dalam 
hubungannya dengan isolek lainnya. Suatu isolek dikatakan berstatus bahasa atau dialek apabila 
keberadaannya dalam hubungan dengan isolek lain memiliki tingkat perbedaan. Sebagai contoh 
jika parameter kuantitatif yang digunakan adalah dialektometri, tingkat perbedaan  81%—100% 
dianggap beda bahasa, sedangkan tingkat perbedaan 51%—80% dianggap beda dialek. Jika 
parameter kuantitatif yang digunakan adalah leksikostatistik, hasilnya akan berbeda karena 
tingkat persamaan 81%—100% dianggap dialek, sedangkan tingkat persamaan 37%—80% dianggap 
beda bahasa. 

Secara konseptual, penentuan status suatu isolek sebagai bahasa atau dialek dalam 
literatur penelitian dialektologi di Indonesia belum secara tegas terpilah.  Kedua pendekatan 
kuantitatif tersebut—dialektometri dan leksikostatistik—secara filosofi-metodologis melihat 
dari sudut pandang yang berlawanan. Dialektometri berdasarkan pada penelusuran perbedaan 
antarisolek yang dibandingkan dan mengidentifikasi isolek yang berstatus bahasa ke dalam 
bahasa yang berbeda dan varian dalam satu bahasa sebagai dialek, subdialek, dan beda wicara. 
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Aadapun cara kerja leksikostatistik didasarkan pada penelusuran persamaan (historis) antarisolek 
yang dibandingkan dan mengidentifikasi apakah isolek tersebut merupakan bahasa yang sama, 
keluarga bahasa, rumpun bahasa sampai ke level relasi historis yang paling kuno (makrofilum).  
Perbedaan persentase dan kategori berdasarkan dialektometri dan leksikostatistik terdapat 
pada tabel berikut.

Tabel 1 

Perbedaan Kategori Dialektometri dan Leksikostatistik

Dialektometri Leksikostatistik
Persentase Kategori Persentase Kategori
81%—100% Beda bahasa 81%—100% Bahasa (language)
51%—80% Beda dialek 37%—80% Keluarga (family)
31%—50% Beda subdialek 12%—36% Rumpun (stock)
21%—30% Beda wicara 4%—11% Mikrofilum
≤ 20% Tidak ada perbedaan 1%—3% Mesofilum
- - ≤ 1% Makrofilum

	

Tabel 1 memperlihatkan bahwa kategori persentase dalam dialektometri memperlihatkan 
isolek-isolek yang dibandingkan itu merupakan bahasa yang berbeda atau bahasa yang sama. 
Isolek-isolek itu hanya memiliki relasi sebagai isolek yang berbeda secara dialektal atau 
subdialektal, berbeda wicara, atau tanpa perbedaan. Oleh karena itu, dari sudut pandang filosofi 
metodologisnya, penggunaan leksikostatistik dalam analisis dialek tidak relevan. 

Di dalam kategori leksikostatistik memang terdapat kategori persentase yang 
mengidentifikasi hubungan antarisolek yang dibandingkan berada pada level persamaan bahasa 
(81%—100%), tetapi berbeda dengan kategori dialektometri. Isolek-isolek yang dibandingkan 
itu merupakan bahasa yang sama, tetapi tidak jelas apakah isolek-isolek itu memiliki relasi 
sebagai dialek/subdialek yang berbeda atau sama dalam bahasa tersebut. Dengan kata lain, 
leksikostatistik tidak mendeteksi apakah isolek yang dibandingkan itu merupakan dialek/
subdialek yang berbeda atau yang sama dalam sebuah bahasa. 

Jika parameter kuantitatif dalam linguistik historis komparatif yang digunakan, parameter 
tingkat perbedaan bahasa dan dialek itu juga kurang relevan untuk mengidentifikasi varian 
yang terdapat dalam suatu bahasa. Pendekatan itu relevan jika yang diidentifikasi itu adalah 
varian yang terdapat dalam beberapa bahasa yang berkerabat. Untuk mengidentifikasi varian 
dalam suatu bahasa, pendekatan yang cocok digunakan adalah pendekatan secara dialektologis. 
Kedua pendekatan kuantitatif itu secara historis memiliki hubungan yang bersifat komplementer 
dalam menjelaskan sejarah bahasa.  Secara diagramatik, relasi komplementer yang bersifat 
historis antara dialektologi—melalui dialektometri—dan linguistik histori komparatif—melalui 
leksikostatistik—diperlihatkan dalam Bagan 1 berikut ini.
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Bagan 1 

Relasi Komplementer antara Linguistik Historis Komparatif (Leksikostatistik) 

dan Dialektologi Diakronis (Dialektometri)

Proto X

M1 M2

Dialektologi
Diakronis
(Dialektometri)

Linguistik
Historis
Komparatif
(Leksikostatistik)

D1ab

D1a D1b Dc D2a D2b D3a D3b D3c D4a D4b

D3ab

P1 P4P3P2

Sumber: Mahsun, 2010

Di dalam Bagan 1 itu, garis putus-putus yang membagi dua wilayah perkembangan 
historis bahasa tersebut merupakan garis batas (tumpang tindih) antara kajian linguistik historis 
komparatif dengan dialektologi diakronis (Mahsun, 2010). Huruf “M” singkatan dari mesobahasa, 
“P” singkatan dari bahasa purba dalam satu bahasa, dan “D” singkatan dari dialek. Berdasarkan 
Bagan 1 tersebut, upaya identifikasi bahasa-bahasa dan dialek-dialek yang dilakukan dalam rangka 
penyusunan buku Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia ini lebih difokuskan pada penggunaan 
pendekatan dialektologis dengan parameter kuantitatif, yakni dialektometri. Pendekatan ini 
lebih relevan dengan realitas perubahan bahasa karena dapat saja suatu bahasa yang dulunya 
merupakan turunan dari bahasa tertentu, tetapi karena faktor nonlinguistis—misalnya bahasa 
turunan itu berada jauh dari tanah asalnya—dapat saja berkembang menjadi bahasa tersendiri 
karena pengaruh bahasa lain yang ada di sekitarnya. Kenyataan semacam ini itu dapat dideteksi 
melalui dialektometri. 

1.3.2	 Metode 

Data-data yang dikumpulkan untuk inventarisasi bahasa di Indonesia ini dilakukan dengan 
wawancara terhadap para informan, baik informan utama maupun informan pendamping. 
Wawancara itu dilakukan secara serentak dalam satu daerah pengamatan (DP). Cara yang 
serentak ini dimaksudkan untuk memperkuat deskripsi yang ada karena informan pendamping 
dapat mengiyakan atau mempemasalahkan berian yang dikemukakan oleh informan utama. 

Pada tiap DP minimal ada tiga informan, satu sebagai informan utama dan yang lain 
sebagai informan pendamping. Informan dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: (a) berjenis 
kelamin laki-laki atau wanita; (b) berusia ± 2060 tahun; (c) suami/istri dan orang tua informan 
lahir di DP itu; (d) pendidikan relatif rendah; (e) berstatus sosial menengah ke bawah dengan 
mobilitas yang rendah; (f) diutamakan berprofesi sebagai petani/nelayan; (g) dapat berbahasa 
Indonesia; dan (h) sehat rohani dan jasmani, terutama tidak cacat alat bicaranya (cf. Lauder, 
1993: 4956; Mahsun, 1995: 106).

Daerah pengamatan (DP) ditentukan berdasarkan prinsip sebagai berikut: (a) daerah yang 
bersangkutan—menurut beberapa penelitian terdahulu—merupakan daerah yang menggunakan 
bahasa tersendiri; (b) menurut pengakuan penduduk di daerah tersebut digunakan bahasa 
yang berbeda dengan bahasa yang ada di sekitarnya; dan (c) pemilihan DP juga menggunakan 
prinsip ketersebaran lokasi. Secara lebih rinci, DP yang dipilih ditetapkan berdasarkan kriteria 
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sebagai berikut: (a) lokasi dan jarak DP tidak berdekatan dengan kota; (b) mobilitas penutur 
di DP tergolong rendah; (c) DP merupakan daerah yang tergolong tua atau usia DP minimal 
30 tahun; (d) jarak antar-DP lebih kurang 20 km (jika daerah itu bersifat homogen dalam hal 
bahasanya). Akan tetapi, jika heterogen, jarak yang kurang dari 20 km masih dimungkinkan; dan 
(e) kondisi DP dan masyarakatnya masih asli dalam arti belum banyak terkena pengaruh luar 
(lihat Ayatroahedi, 1985: 26 dan Lauder, 2007: 60—61). 

Data yang berwujud transkripsi fonetis dianalisis bertumpu pada perbedaan fonologis dan 
leksikon dengan bahan yang berupa: 

a. kosakata dasar sebanyak 200 glos serta

b. kosakata budaya dasar sebanyak 200 yang mencakup:

	 (1) bagian tubuh 52 glos,

	 (2) sistem kekerabatan 25 glos,

	 (3) gerak dan kerja 98 glos, dan

	 (4) kata tugas 25 glos.

	Analisis pada dua bidang/tataran linguistik, yakni fonologis dan leksikon, dipilih karena 
secara dialektologis, bahasa-bahasa di dunia lebih banyak berbeda dalam kedua bidang tersebut 
jika dibandingkan dengan perbedaan pada bidang gramatika dan semantik. Analisis pada 
tataran itu bersifat deskriptif secara sinkronis, yaitu analisis yang diawali dengan pembuatan 
peta verbal/tabulasi data dan diakhiri dengan analisis penentuan status isolek sebagai bahasa 
atau dialek. Ada dua jenis peta verbal berupa lembar tabulasi data yang berhubungan dengan 
deskripsi perbedaan unsur kebahasaan, yaitu (a) Peta Verbal I dan Peta Verbal II yang berisi hal-
hal yang berkaitan dengan kode glos, bentuk yang menjadi realisasi makna tertentu menurut 
daerah pengamatannya. 

Dalam Peta Verbal I dimuat semua bentuk yang menjadi realisasi makna/glos tertentu 
yang diurutkan menurut bentuk-bentuk yang dihipotesiskan sebagai bentuk-bentuk yang 
diturunkan dari sebuah bentuk purba. Makna/glos itu diurutkan menurut bentuk-bentuk yang 
diduga berasal dari satu etimon. Berikut ini contoh Peta Verbal I berdasarkan data yang diambil 
dari hasil pengumpulan data pemetaan di wilayah Kalimantan Selatan.

Tabel 2 

Peta Verbal I

No. Kode/Glos Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan

1. I.1 abu abu 1, 2, 3, 4, 7, 10, 11, 12

      abu? 6, 8

      abu: 15

      habu 19, 20, 24

      habu? 5

      ahu? 17, 18

      awau 9, 13, 16

      awu: 14

      apO? 22

      amu? 23
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No. Kode/Glos Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan

      blOnOr 25

2. 1.4 alir maGalir 1, 3, 4, 10, 14

      ma?li 16

      ma?alir 17, 19, 20, 33, 34

      halir 23

      alir 9, 30, 31, 38

      larut 2, 13, 18

      hayut 7

      ha~nut 8, 15

      mar|h 22

      mandor 25

      makandor 25

      meculu? 6

      landas 5, 12, 35

      lu~n~nur 21

      mac:O 27

      ~nuru:h 29

      mandusur 32

      mili 26, 36, 37

      pasaG 11

      mEpes 24

Apabila diperhatikan pengurutan bentuk-bentuk yang menjadi realisasi glos ‘abu’ pada 
Tabel 2, pada urutan pertama [abu] sampai dengan [amu? ]   diduga berasal dari satu etimon, yang 
dibedakan dari etimon [blOnOr]. Dengan demikian, di wilayah Kalimantan Selatan ditemukan dua 
etimon yang digunakan untuk merefleksikan makna ‘abu’, yaitu etimon [habu? ], yang refleksinya 
mulai dari [abu] sampai dengan [amu? ], dan etimon [blOnOr].

Yang tergambar pada Peta Verbal I tersebut merupakan klasifikasi data lapangan yang 
belum mencerminkan pengategorian data atas dasar aspek linguistik yang mendeskripsikan 
perbedaannya. Di dalamnya belum diperlihatkan perbedaan unsur kebahasaan yang hendak 
dideskripsikan, yakni perbedaan fonologis atau perbedaan leksikon. Untuk itu, langkah selanjutnya 
adalah mengubah Peta Verbal I ke dalam Peta Verbal II. Dalam Peta Verbal II diperlihatkan 
secara jelas bentuk-bentuk yang berbeda secara fonologis dan leksikal. Pengubahan peta verbal 
I menjadi Peta Verbal II dilakukan melalui tahapan berikut. 

a)	 Menentukan kaidah fonologis bentuk-bentuk yang diduga merupakan refleks dari etimon 
yang sama.

b)	 Membuat kaidah yang memperlihatkan lingkungan tempat berlakunya kaidah, perlu 
ditentukan secara hipotetis bentuk yang menjadi asal dari semua bentuk yang diduga 
berasal dari etimon tersebut. 

c)	 Menentukan bentuk yang lebih kompleks (bukan karena proses morfologis) dapat 
dihipotesiskan sebagai bentuk yang menjadi asal dari bentuk-bentuk yang se-etimon.
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d)	 Memilih bentuk yang lebih kompleks sebagai bentuk asalnya didasarkan   pada pandangan 
historis bahwa kecenderungan universal bahasa berkembang dari bentuk yang lebih kompleks 
ke bentuk yang lebih sederhana (dari bentuk yang panjang ke bentuk yang lebih pendek).

e)	 Menentukan kaidah perubahan bunyi di antara bentuk-bentuk yang seetimon sehingga 
diperoleh kaidah perbedaan fonologis.

f)	 Menentukan pasangan perubahan bunyi dalam pembuatan kaidah fonologis didasarkan 
pada pandangan historis bahwa bunyi konsonan akan berubah atau selalu muncul sebagai 
konsonan bukan sebagai vokal dan bunyi vokal akan berubah atau selalu muncul sebagai 
vokal, bukan sebagai konsonan.

g)	 Membuat kaidah perbedaan fonologis dengan mengidentifikasi perbedaan pada posisi awal, 
posisi tengah (antarvokal atau antarkonsonan), dan posisi akhir.

h)	 Menempatkan setiap kemungkinan pengaidahan dalam alternatif pemetaan yang berbeda, 
apabila beberapa bentuk yang seetimon memiliki lebih dari satu kemungkinan pengaidahan. 
Sebagai contoh, semua bentuk yang menjadi realisasi untuk glos ‘abu’ dapat dibuat kaidah 
fonologis pada tiga posisi, yaitu awal (kaidah 1a), tengah/antarvokal (kaidah 2a), dan 
akhir (kaidah 3a). Ketiga posisi itu masing-masing muncul dalam tiga alternatif pemetaan, 
berbeda dengan kemungkinan pemetaan untuk glos ‘alir’; 

i)	 Memuat informasi tentang bentuk-bentuk yang menjadi realisasi makna serta sebaran 
geografisnya dalam setiap alternatif pemetaan (secara verbal). Sebagai contoh, alternatif 
peta pertama, kedua, atau ketiga untuk makna ‘abu’ memperlihatkan semua refleks 
etimon [habu?] dalam ketiga alternatif pemetaan mulai dari [abu] sampai [blOnOr], begitu 
pula untuk glos ‘alir’. Kedua alternatif pemetaan itu memperlihatkan sebaran pemakaian 
bentuk-bentuk yang menjadi refleks etimon-etimon yang menjadi realisasi glos itu: mulai 
dari [maGalir] sampai [mEpes]. 

j)	 Mengaidahkan setiap kelompok yang memiliki lebih dari satu refleks, apabila bentuk-
bentuk yang menjadi realisasi makna itu dapat dikelompokkan ke dalam beberapa etimon, 
kecuali refleks-refleks itu memiliki sebaran geografis yang sama. Sebagai contoh, glos ‘alir’ 
mempunyai 14 kelompok etimon, empat etimon di antaranya memiliki refleks lebih dari 
satu bentuk. Namun, salah satu dari empat etimon yang memiliki lebih dari satu refleks 
itu memiliki sebaran geografis yang sama, yaitu etimon makandor yang refleksnya berupa 
[makandor] dan [mandor]. Oleh karena itu, kedua bentuk ini memiliki sebaran geografis 
yang sama karena hanya merupakan alternasi bebas dari refleks sebuah etimon yang sama 
sehingga tidak perlu dikaidahkan. Yang perlu dikaidahkan adalah bentuk yang berbeda 
secara fonologis sekaligus menunjukkan perbedaan sebaran geografis.

k)	 Menempatkan setiap kaidah fonologis untuk setiap etimon dalam alternatif pemetaan yang 
berbeda. 

l)	 Memunculkan suatu kaidah secara berulang-ulang pada alternatif pemetaan yang berbeda 
dengan sejumlah kemungkinan pemetaan bentuk-bentuk yang menjadi realisasi makna 
tersebut apabila hanya dapat dikaidahkan satu kali. Sebagai contoh, kaidah 2c pada makna 
‘alir’ muncul dalam kedua alternatif pemetaan bentuk-bentuk yang menjadi realisasi makna. 

m)	 Mengaidahkan urut-urutan bunyi secara konsisten. Artinya, apabila pada pengaidahan dalam 
glos tertentu digunakan urutan kaidah: Ø ~ h / #, pemetaan pada alternatif pemetaan 
glos lainnya harus mengikuti urutan tersebut. Mana yang lebih dahulu [Ø] atau [h] atau 
sebaliknya tidaklah menjadi persoalan karena pembedaan pada tataran ini masih bersifat 
horizontal bukan vertikal, yang penting selalu konsisten pengurutannya. Penerapan  prinsip-
prinsip tersebut dapat dilihat dalam Peta Verbal II berikut. 
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Tabel 3 

Peta Verbal II

No. Kode/Glos Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan

1. I.1 abu 1. a. Ø ~ h / #-  

   

abu, aw(u,u:), 1,  2,  3,  4,   6,   7,   8,  9,  
10,  11,  12,  13,  14,  15,  
16,  17,  18,  22,  23a(b,h)u?,

awau, apO?, amu?

    hab(u,u?) 5,  19,  20,  24

    b. blOnOr 25

    2. a. b~w~h~p~m / V-V  

   

hab(u,u?) 1,  2,  3,  4,  5,  6,  7,  8,  10,  
11,  12,  15,  19,  20,  24

ab(u,u:,u?)

    aw(au,u:) 9,  13,  14,  16

    ahu? 17,  18

    apO? 22

    amu? 23

    b. blOnOr 25

    3. a. u~u:~u?~a~u~O?/-#  

   
(h)abu 1, 2, 3, 4, 7, 10, 11, 12,  19, 

20, 24

    a(b,w)u: 14, 15

   

habu? 5, 6, 8, 17, 18, 23

a(b,h,m)u?

    awau 9, 13, 16

    apO? 22

    b. blOnOr 25

2. 1.4 alir 1. a. Ø ~h/#-  

    (maG, ma?,m)alir
1, 3,  4, 9, 10, 14, 16, 17, 19, 
20, 30, 31, 33, 34, 38

    halir 23

    b. l~h/#-  

    larut 2, 13, 18

    ha(y, ~n)ut 7, 8, 15

    c. E~|/K-K#  

    marEh 28

    mar|h 22

    d. m(ak)andor 25

    e. larut 2, 13, 18
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No. Kode/Glos Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan

    f. meculu? 6

    g. landas 5, 12,  35

      h. lu~n~nur 21

      i. mac:O 27

      j. ~nuru:h 29

      k. mandusur 32

      l. mili 26, 36, 37

      m. pasaG 11

      n. mEpes 24

      2. a. i~I/-r#  

     

(maG, ma?, m)alir 1, 3, 4, 9, 10,  14,  16,  17, 
19,  23, 30, 31, 38

halir

      ma?alIr 20, 33, 34

      b. r~y~ñ/V-V  

      larut 2, 13, 18

      layut 7

      ha~nut 8, 15

      c. E~|/K-K#  

      marEh 28

      mar|h 22

      d. m(ak)andor 25

      e. larut 2, 13, 18

      f. meculu? 6

      g. landas 5, 12, 35

      h. lu~n~nur 21

      i. mac:O 27

      j. ~nuru:h 29

      k. mandusur 32

      l. mili 26, 36, 37

      m. pasaG 11

      n. mEpes 24

Data yang telah dianalisis dalam bentuk Peta Verbal II dijadikan dasar analisis dengan 
menerapkan penghitungan dialektometri.  Sebelum menggunakan metode dialektometri 
terhadap analisis Peta Verbal II, yang perlu dilakukan adalah memilih salah satu dari sejumlah 
kemungkinan pemetaan yang dapat dilakukan dalam setiap glos. Hal itu disebabkan mungkin 
saja glos tertentu memiliki alternatif pemetaan lebih dari satu padahal untuk menggunakan 
dialektometri hanya memerlukan satu peta untuk setiap glosnya. Pemilihan salah satu dari 
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alternatif pemetaan yang terdapat dalam glos yang memiliki alternatif pemetaan lebih dari 
satu memerlukan suatu pegangan. Pegangan yang dijadikan landasan dalam pemilihan alternatif 
pemetaan adalah sebagai berikut. 

a)	Dari sudut pandang perbedaan fonologis, alternatif peta yang dipilih adalah alternatif 
peta yang kaidahnya sama—tidak hanya sama kaidahnya, tetapi sama atau relatif sama 
daerah sebaran yang disatukan atau dibedakan oleh kaidah tersebut—dengan kaidah 
dalam alternatif pemetaan pada glos lainnya. Hal itu bermanfaat untuk mengidentifikasi 
peta yang berupa korespondensi. Sebagai contoh, peta alternatif 1.1.1a dan 1.4.1a 
pada kedua glos (peta verbal II) dapat ditentukan sebagai alternatif peta yang akan 
dianalisis karena keduanya memiliki kaidah fonologis yang sama, yaitu: Ø ~h/#-
.                                                                                                                                                                       

b)	Setelah dilakukan identifikasi seperti langkah (a), ternyata tidak ditemukan alternatif peta 
yang sama kaidahnya dari semua glos itu, langkah selanjutnya ialah memilih alternatif 
peta pada glos itu yang secara bersama-sama dengan alternatif peta pada glos lainnya 
mempersatukan daerah pengamatan yang sama atau relatif sama. 

c)	 Setelah langkah (a) dan (b) dilakukan, glos sisa yang belum ditentukan alternatif pemetaannya 
ditentukan dengan tetap mempertimbangkan adanya dukungan bagi penetapan daerah 
pengamatan atau kelompok daerah pengamatan tertentu sebagai daerah pakai isolek yang 
berbeda dengan lainnya. Apabila langkah ini tidak memungkinkan, alternatif peta dipilih 
secara manasuka. 

Setelah pemilihan alternatif pemetaan, dilakukan penerapan metode dialektometri 
melalui tahap-tahap berikut. 

a)	 Penamaan bahasa menurut pengakuan penutur sebagai pegangan.

b)	 Pengelompokan daerah pengamatan (DP) yang oleh penuturnya dianggap sebagai kelompok 
bahasa yang sama.

c)	 Penghitungan dialektometri, secara internal kelompok pemakai bahasa yang sama itu, lebih 
dahulu untuk menentukan apakah memang benar kelompok DP itu merupakan pemakai 
bahasa yang sama.

d)	 Penghitungan dialektometri secara internal itu dlakukan dengan teknik permutasi antar-DP. 
Dalam teknik permutasi, suatu DP dihubungkan dengan semua DP yang ada di sekitarnya.

e)	 Penetapan wilayah DP sebagai pemakai bahasa tersendiri apabila kelompok DP itu 
tersegmentasi ke dalam pemakai bahasa yang berbeda. 

f)	 Penetapan DP pemakai bahasa tersendiri jika  daerah pakai isolek yang terdiri atas satu DP 
dan diakui oleh penuturnya sebagai pemakai bahasa tersendiri. 

g)	 Penghitungan dialektometri tahap II bertujuan untuk menentukan apakah DP atau kelompok 
DP yang merupakan pemakai bahasa yang sama itu memang merupakan bahasa yang berbeda  
setelah dibandingkan dengan kelompok DP pemakai bahasa yang lain. Jadi, penghitungan 
dialektometri tahap II merupakan penghitungan antarkelompok dan kelanjutan dari hasil 
penghitungan dialektometri tahap I. 

h)	 Penghitungan dialektometri tahap II yang hasilnya akan dijadikan patokan penentuan jumlah 
bahasa/dialek dalam wilayah penelitian.

i)	 Pemilihan salah satu DP sebagai sampel dilakukan dengan mengambil  salah satu DP yang 
terendah persentase perbedaannya jika persentase hubungan antar-DP dalam wilayah satu 
bahasa itu berbeda-beda dalam penghitungan dialektometri tahap II.

j)	 Penginterpretasian dan penentuan kelompok DP sebagai kelompok pemakai bahasa atau 
dialek tertentu dari hasil penghitungan dialektometri tahap kedua. 
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k)	 Pemecahan masalah dilakukan melalui identifikasi bukti kualitatif apabila terdapat tarik-
menarik antardua kelompok pemakai isolek yang telah teridentifikasi sebagai pemakai bahasa 
atau dialek yang berbeda terhadap keanggotaan suatu isolek tertentu akibat dari kesamaan 
kategori tingkat persentase perbedaan terhadap kedua kelompok isolek itu. 

l)	 Pengkajian ulang hasil penghitungan yang menunjukkan jumlah yang mendekati batas 
kategori dengan menggunakan bukti kualitatif sehingga ada kemungkinan hasil penghitungan 
mendekati batas kategori—misalnya, 79% yang seharusnya beda dialek—akhirnya terbukti 
sebagai bahasa yang berbeda karena dukungan kuat dari bukti kualitatif.

Mengingat kategori dalam penentuan status bahasa, dialek, subdialek itu banyak versinya, 
Guiter (1973) dan Lauder (1993) telah mencoba mengajukan pandangannya. Untuk keperluan ini, 
telaah berpedoman pada kategori yang dikemukakan Guiter, dengan mengabaikan pembedaan 
kategori perbedaan fonologis dengan leksikon sehingga diperoleh kategori persentase berikut: 

	 81% ke atas	 : dianggap perbedaan bahasa,

	 51—80%	 : dianggap perbedaan dialek,

	 31—50%	 : dianggap perbedaan subdialek,

	 21—30%	 : diangggap perbedaan wicara, dan

	 20% ke bawah: dianggap tidak ada perbedaan.

Persentase tersebut diperoleh setelah menerapkan rumus berikut. 

S ⋅100( )
n

= d%

Di dalam rumus tersebut, “S” menyatakan jumlah beda dengan daerah pengamatan lain, 
“n” menyatakan jumlah peta yang dibandingkan, dan “d” menyatakan jarak kosakata dalam 
persentase.

Alasan tidak membedakan antara kategori persentase fonologis dan persentase leksikal 
seperti yang diperlihatkan Guiter karena pembedaan semacam itu tidak cocok dengan realita 
perubahan bahasa. Apabila Guiter berasumsi bahwa perbandingan antara perbedaan fonologis 
dengan leksikon adalah 1:5, artinya satu perbedaan fonologis sama dengan lima perbedaan 
leksikal baru berlaku jika perubahan dalam bahasa yang dapat memunculkan perbedaan itu 
berlangsung secara teratur. Berangkat dari asumsi bahwa perubahan bahasa itu berlangsung 
secara teratur, Guiter (1973) membuat pembedaan kategori penghitungan dialektometri untuk 
bidang fonologi dan leksikon sebagai berikut.  

Tabel 4 

Dialektometri

Dialektometri
% Fonologi % Leksikon Kategori

17%—100% 81%—100% beda bahasa
12%—16% 51%—80% beda dialek
8%—11% 31%—50% beda subdialek
4%—7% 21%—30% beda wicara
0%—3% 20% ke bawah tidak ada perbedaan
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Dari penelaahan terhadap bahasa-bahasa di Indonesia, perubahan yang diasumsikan 
Guiter itu tidak terbukti. Artinya, perubahan yang banyak terjadi dalam bahasa-bahasa itu tidak 
berlangsung secara teratur (korespondensi), tetapi lebih banyak bersifat sporadis (tidak teratur). 

Penyangkalan terhadap asumsi Guiter itu ini, sebenarnya telah menjadi perdebatan 
dalam tradisi penelusuran kekerabatan bahasa-bahasa rumpun Indo-Eropa. Gillieron dan Wenker 
(masing-masing di Prancis dan Jerman) telah membuktikan bahwa hukum perubahan bunyi tanpa 
kecuali (Ausnahmelösigkeit der Lautgesetzt) yang dikemukakan Kaum Neogrammarian tidaklah 
seluruhnya benar. 

Selanjutnya, Lauder (1993, 2001, dan 2003) mengusulkan revisi kategori persentase 
dialektometri yang diajukan Guiter tersebut sehingga diperoleh kategori persentase perbedaan 
bidang leksikon sebagai berikut: 

	 70% ke atas 	 : beda bahasa,

	 51%—69%	 : beda dialek,

	 41%—50%	 : beda subdialek,

	 31%—40%	 : beda wicara, dan

	 30% ke bawah: tidak berbeda.

Pandangan Lauder tersebut melihat kategori penentuan status bahasa, dialek, dan 
subdialek berdasarkan analisis kuantitatif dialektometri ada kaitannya dengan kategori 
penentuan berdasarkan pemahaman timbal balik (mutual intelligibility). Selain itu, filosofi 
penentuan titik krusial yang menjadi batas pemilahan isolek-isolek itu sebagai bahasa yang 
sama atau bahasa yang berbeda, baik dalam leksikostatistik maupun dialektometri, adalah 80%. 
Sesungguhnya angka itu diperoleh dari kajian terhadap perubahan berbagai bahasa di dunia 
barat yang memiliki dokumen naskah kuno yang berusia lebih dari 1.000 tahun. 

Dari kajian tersebut diperoleh gambaran bahwa untuk kosakata dasar terjadi perubahan 
tidak lebih dari 20%. Jadi, angka 80% itu diperoleh melalui pengurangan angka persentase 
maksimal untuk suatu perubahan (100%) dikurangi 20%. Adapun penurunan 10% dari 80% menjadi 
70% seperti yang dilakukan Lauder tersebut perlu dipertimbangkan lagi. Hal itu disebabkan 
dari penghitungan dialektometri secara menyeluruh (dari 2.456 DP) ditemukan persentase 
perbedaan di atas 80%, bahkan ada yang mencapai perbedaan 100% seperti ditemukan di  NTB, 
NTT, Bali, Maluku, Sulawesi, Sumatra, dan Papua. Lauder menjelaskan bahwa modifikasi itu 
berdasarkan hasil penghitungan dialektometri pada wilayah Tangerang yang multilingual dan 
beberapa penelitian bahasa daerah lainnya, yang berdasarkan penghitungan yang dilakukannya 
maksimal tidak lebih dari 70%. 

Berdasarkan kajian pustaka dan perbandingan metode yang digunakan, studi yang 
digunakan untuk menyusun buku Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia ini menggunakan kategori 
presentase yang diajukan oleh Guiter dengan menyatukan penghitungan perbedaan fonologi 
dan leksikon. Selain analisis berdasarkan penghitungan dialektometri, metode yang digunakan 
dalam penentuan status isolek sebagai bahasa atau dialek adalah metode kualitatif untuk 
melihat kesamaan ciri-ciri linguistik (exclusively shared linguistc features). Metode ini tidak 
hanya digunakan sebagai cara mengelompokkan bahasa turunan ke dalam suatu kelompok yang 
lebih dekat hubungannya, tetapi dapat juga digunakan sebagai pengelompokan beberapa daerah 
pakai isolek (DPI) tertentu sebagai penutur bahasa/dialek yang sama/berbeda atau penentuan 
kekerabatan antardialek dalam satu bahasa. Dengan demikian, metode kualitatif ini, pada 
prinsipnya selain dapat digunakan untuk kajian pengelompokan bahasa-bahasa berkerabat dalam 
kajian linguistik historis komparatif, juga dapat digunakan untuk pengelompokan beberapa 
daerah pakai isolek ke dalam daerah pemakai bahasa atau dialek yang sama/berbeda, serta 
penentuan kekerabatan antardialek/subdialek dalam kajian dialektologi diakronis (Mahsun, 
2007a). 
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Kesamaan ciri-ciri linguistik itu dapat berupa kesamaan dalam memelihara unsur bahasa 
purba (relik) atau kesamaan dalam melakukan pembaharuan dari unsur bahasa purba yang 
sama (inovasi bersama). Kesamaan mencakupi tataran kebahasaan, mulai dari tataran fonologi, 
morfologi, sintaksis, leksikon, sampai dengan semantik. Sebagai contoh, berikut ditampilkan 
data dari lapangan yang memperlihatkan korespondensi bahasa Sumbawa yang secara fonologis 
dapat diamati kesamaan unsur-unsur kebahasaannya.

Tabel 5 

Contoh Korespondensi Kesamaan Unsur-Unsur Kebahasaan 
dalam Bahasa Sumbawa

No. Makna/
Glos

Bentuk 
Realisa-
si

Daerah Pakai 
Isolek

I. u ~ ì ~ e ~ |/-K#

kambing bədus 2—4,

bədìs 7—9

bədes
13—20, 22, 24, 
26—0

bədəs 1,5,23

apìs 7—9

apes
13—20, 22, 24, 
26—30

apəs 1, 5, 23

takut takut 2—4,

tacit 7—9

taket
13—20, 22, 24, 
26—30

takət 1, 5, 23

kelapa ñur 2—4

ñìr 7—9

ñer
13—20, 22, 24, 
26—30

ñər 1, 5, 23

…

Berdasarkan kaidah kesepadanan bunyi (korespondensi) pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa 
ada kelompok daerah pakai isolek (DPI) yang dapat memunculkan vokal belakang tinggi [u] pada 
posisi silabe ultima yang berakhir dengan konsonan [s, t, dan r], yaitu DPI 2—4; kelompok DPI yang 
merealisasikan vokal [u] yang bervariasi dengan vokal depan tinggi [ì], yaitu  kelompok DPI 7—9; 
kelompok DPI yang merealisasikan vokal [u] yang bervariasi dengan vokal depan, tengah, dan 
tertutup [e], yaitu kelompok DPI 13—20, 22, 24, 26—30; dan kelompok DPI yang merealisasikan 
vokal [u] yang bervariasi dengan vokal tengah tertutup [|], yaitu kelompok DPI 1, 5, dan 23. 

Apabila bentuk itu dihubungkan dengan prinsip-prinsip historis, vokal tengah [e] diturunkan 
dari vokal tinggi [i], dan dibandingkan dengan kasus dalam bahasa lain yang berkerabat (messo 



15

Bahasa dan Peta Bahasa Di Indonesia

language cases), misalnya dengan bentuk dalam bahasa Jawa atau Melayu, dapat dihipotesiskan 
bahwa bentuk purba dari bentuk-bentuk dalam bahasa Sumbawa tersebut adalah bentuk-bentuk 
yang memelihara vokal tinggi [u] (Mahsun, 2007).

Dengan demikian, secara historis, kelompok-kelompok DPI yang merefleksikan 
kesepadanan bunyi-bunyi tersebut dapat diklasifikasi atas dua macam, yaitu kelompok DPI yang 
secara bersama-sama masih memelihara bunyi dalam bahasa purbanya (relik) dan kelompok 
DPI yang melakukan pembaharuan (inovasi). Kedua kelompok itu menjadi bukti perubahan yang 
teratur yang merupakan fakta kualitatif dalam pengelompokan DPI sebagai pemakai subdialek, 
dialek, bahasa, keluarga bahasa, atau rumpun bahasa yang sama. 

Dengan demikian, DPI 2—4 mempunyai satu wilayah pemakaian isolek yang sama karena 
memiliki kesamaan ciri linguistik, yaitu sama-sama memelihara unsur bunyi purba, vokal tinggi 
belakang [u] pada silabe ultima yang berakhir dengan konsonan [s, r, dan t], dan DPI 7—9 
mempunyai kelompok pemakai isolek yang sama karena memiliki kesamaan ciri linguistik yang 
berupa inovasi bersama. 

Dalam hal ini, DPI 2—4 dan 7—9 merefleksikan vokal purba *[u]/-K# sebagai vokal tengah, 
antara tegang dan kendur [ì]. Hal yang sama terjadi pula untuk kelompok DPI 13—20, 22, 24, dan 
26—30 serta kelompok DPI 1, 5, dan 23. Kedua kelompok DPI itu masing-masing disatukan sebagai 
kelompok pemakai isolek sendiri-sendiri karena memiliki kesamaan ciri linguistik berupa refleksi 
bunyi purba [*u], yaitu masing-masing sebagai [e] dan [|]. Apabila kesamaan ciri linguistik untuk 
kelompok DPI 2—4 berupa retensi, kesamaan ciri linguistik untuk kelompok DPI 7—9; DPI 13—20, 
22, 24, 26—30; dan DPI 1, 5, dan 23 erupa inovasi bersama antaranggota dalam kelompok.

Apabila status isolek yang dibandingkan itu berupa bahasa, penggunaan metode ini 
ditujukan sebagai upaya pengelompokan bahasa-bahasa yang berkerabat. Sebaliknya, DPI 
yang dibandingkan itu berupa DPI yang belum diketahui statusnya atau diketahui statusnya, 
baik sebagai isolek yang berkategori dialek maupun subdialek, yang pertama dilakukan ialah 
menentukan status DPI sebagai subdialek, dialek, atau bahasa yang sama atau berbeda dan yang 
kedua, menentukan hubungan kekerabatan antardialek/subdialek dalam bahasa yang diteliti. 

Dengan kata lain, tujuan penggunaan metode ini adalah untuk mengelompokkan/
menentukan kekerabatan antardialek yang sangat ditentukan oleh status isolek yang dibandingkan. 
Apabila status yang dibandingkan itu adalah dialek yang berbeda dalam satu bahasa yang sama, 
penggunaan metode ini ditujukan untuk menentukan kelompok atau kekerabatan antardialek 
dalam bahasa tersebut

Dalam telaah ini, metode kualitatif digunakan untuk persoalan yang belum sepenuhnya 
terpecahkan dengan metode dialektometri. Sebagai contoh, jika terdapat DP atau kelompok 
DP tertentu yang dari segi persentase dialektometrinya tergolong ke dalam dua kelompok DP 
pemakai bahasa/dialek yang berbeda, langkah selanjutnya ialah memeriksa bukti kualitatif yang 
berupa korespondensi yang menyatukan DP itu ke dalam salah satu di antara kedua kelompok DP 
pemakai bahasa/dialek yang berbeda tersebut. 

Pemerian dalam wujud peta bahasa dilakukan dengan (1) menyiapkan peta dasar; (2) 
membuat pangkalan data; (3) mengentri data ke dalam pangkalan data; (4) memadukan data 
(attribute) dengan data spasial; (5) membuat analisis polygon de thiessen untuk menggambarkan 
isoglos; (6) membuat tata letak peta bahasa untuk tiap-tiap provinsi, wilayah, dan NKRI; (7) 
mencetak dumi peta; (8) mencocokkan dumi peta dengan narasi bahasa; (9) merevisi; dan (10) 
mencetak peta akhir. 

1.4	  Keutamaan dan Keterbatasan
Studi yang digunakan untuk menyusun buku Bahasa dan Peta Bahasa di Indonesia ini 
menggunakan satu parameter yang sama untuk semua data yang dikumpulkan dari DP yang 
menjadi sampel penelitian. Untuk bahasa-bahasa tertentu yang memiliki sebaran geografis yang 
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tidak terkonsentrasi di satu wilayah kepulauan juga turut disertakan dalam penentuan sampel. 
Dengan demikian, hasil studi ini dapat memberikan informasi yang menggambarkan sebaran 
bahasa tertentu (misalnya, Jawa, Bali, Madura, dan Bugis) yang tidak hanya terkonsentrasi 
dalam satu wilayah geografis, tetapi menyebar dalam kesatuan geografis yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, peta yang dihasilkan ini merupakan peta bahasa yang secara tidak langsung 
menggambarkan peta migrasi suku bangsa di Indonesia. Selain itu, hasil pemetaan ini dapat 
dijadikan dasar bagi penelusuran tanah asal dan arah migrasi suku bangsa di Indonesia melalui 
pendekatan linguistik.  

Hal lain yang menjadi keutamaan studi ini ialah penggunaan kategori persentase 
dialektometri yang berbeda dengan yang pernah dilakukan oleh Henri Guiter (1973)—peletak 
dasar analisis dialektometri—dan pakar lain yang mengembangkan metode dialektometri, seperti 
Multamia RMT Lauder (1993). Selain keutamaan tersebut, studi ini memiliki keterbatasan-
keterbatasan sebagai berikut. 

a.	 Jumlah DP yang menjadi sampel masih terbatas (mencapai 2.456 DP) sehingga tidak semua 
bahasa yang dituturkan di Indonesia teridentifikasi. Di samping itu, bahasa-bahasa yang telah 
teridentifikasi belum semuanya dapat diidentifikasi variasi dialektal yang terdapat dalam 
bahasa tersebut karena sebagian besar DP yang dijadikan sampel mewakili satu wilayah 
pakai bahasa tertentu, seperti DP di Papua dan Maluku. 

b.	 Berdasarkan kondisi tersebut, jumlah penutur untuk setiap bahasa yang diidentifikasi 
juga belum dapat disajikan. Hal ini diperkuat lagi oleh lamanya rentang waktu antara 
pengumpulan data dengan analisis data. Bahasa-bahasa yang datanya dikumpulkan pada 
tahun-tahun pertama dapat saja mengalami perubahan jumlah penutur (dapat bertambah 
atau berkurang) pada saat data itu dianalisis. Pengumpulan data dimulai tahun 1992—1998 
dan dilanjutkan lagi pada tahun 2006—2017. Sementara itu, analisis bahasa dan  peta bahasa 
di Indonesia dilakukan tahun 2007—2017. 

c.	 Data yang dianalisis merupakan data yang dikumpulkan dalam kurun waktu 25 tahun. 
Dalam kurun waktu itu terjadi perubahan-perubahan, antara lain wilayah administrasi 
pemerintahan, jumlah penduduk, dan pergeseran bahasa. Untuk data nama desa, kampung, 
kecamatan (distrik), kabupaten, dan provinsi, pada edisi ini sudah disesuaikan berdasarkan 
Permendagri Nomor 59 Tahun 2015 tentang Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan. 
Namun, perubahan lain misalnya perubahan jumlah penduduk dan kemungkinan terjadinya 
pergeseran bahasa,  belum dapat diakomodasi. Oleh sebab itu, telaah ini perlu dilanjutkan 
dan disempurnakan. 

d.	 Berkaitan dengan pemetaan, terdapat tiga hal yang mengakibatkan pemetaan itu tidak 
dapat dilakukan secara maksimal, yaitu

1)	 pemetaan sistem petak dengan pemanfaatan warna, terdapat beberapa bahasa yang 
terlihat memiliki kesamaan karena gradasi antarwarna yang tersedia sangat kecil. 
Jumlah warna yang dapat diciptakan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah bahasa 
yang teridentifikasi

2)	 pemanfaatan sistem interpolasi menghasilkan poligon yang seolah-olah menunjukkan 
daerah itu sudah diidentifikasi sebagai daerah pakai bahasa tertentu yang diakibatkan 
oleh banyaknya daerah pakai isolek yang belum dijangkau sebagai sampel penelitian 

3)	 status isolek yang disajikan dalam peta ialah isolek yang sudah diidentifikasi sebagai 
bahasa, sedangkan variasi dialektalnya belum disajikan, tetapi uraiannya dapat 
ditemukan dalam narasi. 

e.	 Dalam penamaan bahasa atau dialek ditempuh langkah-langkah sebagai berikut.

1)	 Mengikuti penamaan yang sudah umum digunakan dalam literatur. 

2)	 Memberi nama sesuai dengan yang diusulkan penuturnya.
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3)	 Memberi nama sesuai dengan bunyi pembeda yang muncul.

4)	 Memberi nama sesuai dengan nama etnik.

5)	 Memberi nama sesuai dengan nama (geografis atau administratif) tempat bahasa/dialek 
itu dituturkan. 

6)	 Dalam penamaan dengan prinsip-prinsip tersebut ternyata masih ditemukan persoalan, 
seperti tidak jarang nama bahasa yang sudah lebih umum dikenal di kalangan ilmuwan 
oleh penuturnya diminta untuk diberi nama sesuai dengan nama etnik, misalnya untuk 
bahasa Sumbawa dan Bima di Nusa Tenggara Barat (NTB) diusulkan diberi nama sesuai 
dengan nama etnik, masing-masing bahasa Samawa dan bahasa Mbojo. Untuk itu, dalam 
telaah ini digunakan kedua nama tersebut dengan tetap menempatkan nama yang 
sudah umum dikenal pada posisi awal diikuti nama usulan barunya yang ditempatkan 
dalam tanda kurung. Jadi, untuk kedua bahasa itu ditulis: Sumbawa (Samawa) dan 
Bima (Mbojo). Nama bahasa Samawa dan Mbojo sudah mulai diperkenalkan melalui 
pembelajaran bahasa dan sastra daerah sebagai materi muatan lokal di masing-masing 
Kabupaten Sumbawa dan Bima.

7)	 Hal lain yang terkait dengan penamaan ini ialah kesulitan dalam mengakomodasi 
penamaan sebuah bahasa yang dituturkan oleh etnik yang berdasarkan pengakuan 
penuturnya berbeda, misalnya antara Sangihe dan Talaud. Penamaan bahasa dengan 
nama bahasa Sangihe mendapat kritikan dari penutur bahasa itu yang di Talaud. Untuk 
mengakomodasi hal itu, digunakan nama bahasa dalam bentuk akronim Satal (Sangihe 
dan Talaud).

8)	 Penamaan dengan penggabungan semacam ini dilakukan terhadap hal-hal berikut ini.

a)	 Bahasa yang berada di wilayah perantauan yang mengalami perkembangan 
menjadi bahasa tersendiri, yang berbeda dengan bahasa asalnya, misalnya bahasa 
Sasak yang di Bali, dan bahasa Bajo (Bajau) yang di Provinsi Jambi, penamaannya 
dilakukan dengan tetap mempertahankan nama bahasa asalnya yang disertai dengan 
penambahan nama daerah yang menjadi tempat baru bahasa tersebut. Penamaannya 
menggunakan dengan sebutan bahasa Sasak Bali dan bahasa Bajo (Bajau) Tungkal 
Satu Jambi.  Kedua bahasa tersebut ternyata mem iliki hubungan linguistik yang 
berbeda karena pengaruh bahasa setempat yang wilayahnya dimasuki sehingga unsur 
kebahasaannya banyak yang mengalami perubahan. 

b)	 Bahasa yang berdasarkan hasil penelitian sebelumnya merupakan dua atau lebih 
bahasa yang berbeda, tetapi setelah dikaji merupakan satu bahasa yang sama. 
Sebagai contoh, SIL (2006) mengidentifikasi bahwa isolek Onin dan Sekar adalah dua 
isolek yang berstatus bahasa yang berbeda sehingga disebut sebagai bahasa Onin dan 
Sekar. Namun, dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa kedua isolek yang terdapat 
di kedua kelompok tutur tersebut merupakan isolek yang sama. Jadi, kedua isolek 
itu merupakan satu bahasa yang sama. Untuk penamaan bahasa itu, dalam telaah ini, 
digunakan dengan nama bahasa Sekar-Onim, yang ditulis dengan penggunaan tanda 
hubung di antara kedua kata yang menjadi nama baru bahasa tersebut.

1.5	  Penjelasan Istilah 
Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam studi ini, yaitu isolek, retensi, inovasi, desa, 
fam, suku, daerah pengamatan (DP), bahasa di Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa imigran.

a.	 Isolek digunakan sebagai istilah netral untuk perbedaan bahasa, dialek, atau subdialek 
sebagaimana disarankan Hudson (1970).

b.	 Retensi (retention) adalah unsur bahasa purba yang dipelihara dalam isolek (bahasa, dialek, 
atau subdialek) turunan dengan tanpa perubahan.
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c.	 Inovasi (innovation) adalah unsur pembaharuan (unsur yang mengalami pembaharuan dalam 
bahasa moderen). Inovasi memiliki dua wujud, yaitu inovasi internal dan inovasi eksternal. 
Inovasi internal adalah unsur bahasa purba yang masih dipelihara dalam isolek turunan, 
tetapi disertai perubahan fonologis, sedangkan inovasi eksternal adalah bentuk bahasa 
yang terdapat dalam bahasa turunan, tetapi tidak dapat dirunut pada bentuk purba yang 
menjadi asal bentuk-bentuk tersebut.

d.	 Desa digunakan untuk menunjuk pada kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga 
yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang kepala desa). Istilah 
itu juga digunakan untuk merujuk pada kampung di Papua dan dusun di beberapa tempat 
di NTB. Nama desa, kabupaten, dan provinsi yang digunakan dalam buku ini merujuk nama 
desa pada Permendagri Nomor 59 Tahun 2015. Jika nama desa tidak ditemukan, nama desa 
yang terdapat dalam kuesioner, berdasarkan informasi penutur tetap digunakan.

e.	 Fam di Papua digunakan untuk menyebut famili, nama keluarga, nama marga, atau klan.

f.	 Suku digunakan untuk merujuk konsep yang sama dengan etnik.

g.	 DP merupakan singkatan dari daerah pengamatan. Istilah ini digunakan untuk merujuk pada 
komunitas tutur yang menjadi sampel wilayah tempat pengambilan data kebahasaan. 

h.	 Bahasa di Indonesia yang dimaksudkan dengan dalam buku ini adalah bahasa yang digunakan 
sehari-hari oleh sekelompok penutur di wilayah tertentu di Indonesia. Akan tetapi, tidak 
termasuk bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara.

i.	 Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan secara turun-temurun oleh warga negara 
Indonesia di daerah-daerah di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

j.	 Bahasa imigran adalah bahasa yang berasal dari luar Indonesia dan digunakan selama 
beberapa generasi oleh komunitas imigran dan dituturkan di daerah-daerah di wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

1.6	  Penghitungan Jumlah Bahasa
Berdasarkan urutan tempat secara geografis, pengelompokkan bahasa dilakukan ke dalam 
delapan wilayah, yakni wilayah (1) Sumatra, (2) Jawa dan Bali, (3) Kalimantan, (4) Sulawesi, 
(5) Nusa Tenggara Barat (NTB), (6) Nusa Tenggara Timur (NTT ), (7) Maluku, dan (8) Papua. 
Penjabaran bahasa di suatu wilayah diperinci lagi menjadi penjabaran bahasa per provinsi. 
Bahasa di wilayah Sumatra dikelompokkan menjadi sepuluh provinsi, yaitu Aceh, Sumatra Utara, 
Sumatra Barat, Riau, Jambi, Sumatra Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, 
dan Kepulauan Riau. Bahasa di wilayah Jawa dan Bali dikelompokkan menjadi tujuh provinsi, 
yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, 
dan Bali. Bahasa di wilayah Kalimanta dikelompokkan menjadi lima provinsi, yaitu Kalimantan 
Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Utara. Bahsa 
di wilayah Sulawesi dikelompokkan menjadi 6 provinsi, yaitu Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, dan Sulawesi Barat. Bahasa di wilayah Maluku 
dikelompokkan menjadi dua provinsi, yaitu Maluku dan Maluku Utara. Bahasa di wilayah Papua 
dikelompokkan menjadi dua provinsi, yaitu Papua dan Papua Barat.

Secara keseluruhan terdapat 2.452 DP yang tersebar ke dalam delapan wilayah tersebut. 
Pada setiap wilayah diidentifikasi jumlah bahasanya. Adapun untuk menghitung jumlah bahasa di 
Indonesia secara keseluruhan tidak didasarkan pada jumlah bahasa di seluruh wilayah Indonesia 
atau per provinsi. Hal itu dilakukan karena di suatu wilayah atau di suatu provinsi dimungkinkan 
adanya bahasa yang sama dengan wilayah  atau provinsi lainnya. Perincian persebaran bahasa 
itu ialah sebagai berikut.
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Tabel 6

Perincian Persebaran Bahasa di 34 Provinsi di Indonesia

No Nama Provinsi Jumlah Bahasa

1 Aceh 7
2 Sumatra Utara 5
3 Sumatra Barat 3
4 Riau 5
5 Jambi 7
6 Sumatra Selatan 7
7 Bengkulu 6
8 Lampung 6
9 Kepulauan Bangka Belitung 2
10 Kepulauan Riau 2
11 DKI Jakarta 4
12 Jawa Barat 2
13 Jawa Tengah 2
14 DI Yogyakarta 1
15 Jawa Timur 3
16 Banten 3
17 Bali 5
18 Kalimantan Barat 9
19 Kalimantan Tengah 23
20 Kalimantan Selatan 10
21 Kalimantan Timur 16
22 Kalimantan Utara 10
23 Sulawesi Utara 10
24 Sulawesi Tengah 21
25 Sulawesi Selatan 14
26 Sulawesi Tenggara 14
28 Gorontalo 3
27 Sulawesi Barat 5
29 Nusa Tenggara Barat 11
30 Nusa Tenggara Timur 68
31 Maluku 50
32 Maluku Utara 17
33 Papua 290
34 Papua Barat 94

Secara terperinci, deskripsi bahasa di Indonesia di tiap-tiap wilayah disajikan dalam Bab II.
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Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari 2.452 DP sebagai sampel telaah, 
teridentifikasi sejumlah 652 bahasa (tidak termasuk bahasa Indonesia yang merupakan bahasa 
resmi negara). Enam ratus lima puluh dua bahasa yang ada di Indonesia terdiri atas 650 bahasa 
daerah Indonesia dan dua bahasa imigran. Bahasa imigran adalah bahasa yang berasal dari luar 
Indonesia dan digunakan selama beberapa generasi oleh komunitas imigran dan dituturkan di 
daerah-daerah di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Keempat bahasa imigran di 
Indonesia terdapat di DKI Jakarta dan NTB. Bahasa imigran di DKI Jakarta, yaitu bahasa Mandarin 
DKI Jakarta. Bahasa imigran di NTB, yaitu bahasa Mandarin Ampenan. 

	 Ada beberapa bahasa yang menyebar sehingga bahasa-bahasa itu tidak hanya terdapat 
di satu wilayah, misalnya bahasa Jawa. Bahasa Jawa dapat dijumpai di Pulau Jawa, Sumatra, 
Sulawesi, Kalimantan, dan NTB. Berikut ini adalah deskripsi bahasa tiap-tiap wilayah yang 
dimulai dari bahasa yang diidentifikasi di Sumatra hingga di Papua. Sejumlah bahasa itu 
tersebar ke dalam delapan wilayah yang terdiri atas 34 provinsi. Kedelapan wilayah berdasarkan 
jumlah bahasa per wilayah meliputi (1) Sumatra: 26 bahasa, (2) Jawa dan Bali: 10 bahasa, (3) 
Kalimantan: 57 bahasa, (4) Sulawesi: 58 bahasa, (5) NTB: 11 bahasa, (6) NTT: 68 bahasa, (7) 
Maluku: 66 bahasa, dan (8) Papua: 384 bahasa. 

2.1	 Bahasa di Sumatra
Di Sumatra terkumpul data yang diperoleh dari 538 DP sebagai sampel telaah ini. Berdasarkan 
analisis data tersebut, di Sumatra terdapat 26 bahasa, yaitu bahasa Aceh, Devayan, Gayo, 
Sigulai, Batak, Melayu, Minangkabau, Nias, Mentawai, Bajau Tungkal Satu, Kerinci, Kayu Agung, 
Komering, Lematang, Ogan, Pedamaran, Bengkulu, Enggano, Rejang, Basemah, Lampung, Jawa, 
Sunda, Bugis, Banjar, dan Bali. Bahasa tersebut tersebar di Provinsi Aceh, Sumatra Utara, Sumatra 
Selatan, Riau, Jambi, Sumatra Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, dan 
Kepulauan Riau. Dari ke-26 bahasa itu, ada lima bahasa yang berasal dari wilayah lain. Lima 
bahasa yang berasal dari wilayah lain, yakni bahasa Bugis, Banjar, Bali, Jawa, dan Sunda. 

2.1.1	 Provinsi Aceh

Di Provinsi Aceh terdapat tujuh bahasa, yaitu bahasa Aceh, Batak, Devayan, Gayo, Sigulai, Jawa, 
dan Minangkabau. Bahasa Batak, Jawa, dan Minangkabau merupakan bahasa yang berasal dari 
provinsi lain. Ketujuh Bahasa tersebut dideskripsikan sebagai berikut. 

2
DESKRIPSI BAHASA 
DI INDONESIA

BAB
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2.1.1.1	 Bahasa Aceh
Bahasa Aceh dituturkan di wilayah pesisir Provinsi Aceh yang terbentang dari Selat Malaka 
sampai ke pantai barat menghadap Lautan Hindia. Bahasa Aceh secara umum dipakai di Kota 
Langsa, Kabupaten Aceh Utara, Kota Lhokseumawe, Kabupaten Bireun, Kabupaten Pidie Jaya, 
Kabupaten Pidie, Kabupaten Aceh Besar, Kota Banda Aceh, dan juga di daerah Kota Sabang. 
Sebagian penduduk Kabupaten Aceh Timur tepatnya di wilayah Kecamatan Simpang Ulim, Aceh 
Barat tepatnya di Kecamatan Jaya, Aceh Selatan, Aceh Jaya, Aceh Singkil, Aceh Barat Daya, dan 
Nagan Raya juga menggunakan bahasa Aceh. 

Bahasa Aceh terdiri atas tiga dialek, yaitu (1) dialek Baet Lambuot, (2) dialek Mesjid 
Punteut, dan (3) dialek Panthe Ketapang. Dialek Baet Lambuot dituturkan di Kabupaten Aceh 
Besar dengan beberapa subdialek. Dialek Mesjid Punteut dituturkan di wilayah Kecamatan 
Simpang Ulim, Kabupaten Aceh Timur. Dialek Panthe Ketapang dituturkan di Kecamatan Jaya, 
wilayah Aceh bagian barat yang dikelilingi subdialek Baet Lambuot. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektrometri, persentase perbedaan antara dialek 
Mesjid Punteut dan dialek Panthe Ketapang sebesar 54%, antara dialek Baet Lambuot dan dialek 
Mesjid Punteut sebesar 51%, serta antara dialek Baet Lambuot dan dialek Panthe Ketapang 
sebesar 51%. Isolek Aceh merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81%—
100 % jika dibandingkan dengan bahasa Gayo, Devayan, dan Sigulai. 

2.1.1.2	 Bahasa Batak 
Bahasa Batak dituturkan di desa Kampung Baru, Kecamatan Badar, Desa Pulo Sepang, Kecamatan 
Lawe Alas, Desa Kampung Melayu Gabungan, Kecamatan Babussalam, Desa Lawe Sigala Barat, 
Kecamatan Lawe Sigala-Gala, Kabupaten Aceh Tenggara; Desa Krueng Kluet, Kecamatan Kluet 
Utara dan Desa Durian Kawan, Kecamatan Kluet Timur, Aceh Selatan; Aceh Singkil; Simeulu, 
dan Desa Penanggalan, Kecamatan Penanggalan, Kota Subulussalam. Bahasa Batak di Provinsi 
Aceh terdiri atas lima dialek, yaitu (1) dialek Alas dituturkan di Desa Kampung Baru, Kecamatan 
Badar, Kabupaten Aceh Tenggara dan Desa Pulo Sepang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten 
Aceh Tenggara, (2) dialek Angkola dituturkan di Desa Kampung Melayu Gabungan, Kecamatan 
Babussalam, Kabupaten Aceh Tenggara, (3) dialek Mandailing dituturkan di Desa Lawe Sigala 
Barat, Kecamatan Lawe Sigala-Gala, Kabupaten Aceh Tenggara, (4) dialek Kluet dituturkan di 
Desa Krueng Kluet, Kecamatan Kluet Utara dan Desa Durian Kawan, Kecamatan Kluet Timur, 
Kabupaten Aceh Selatan dan (5) dialek Dairi dituturkan di Desa Penanggalan, Kecamatan 
Penanggalan, Kota Subulussalam.

Berdasarkan hasil penghitungan dialektrometri, persentase perbedaan kelima dialek 
tersebut 51%—80%. Persentase perbedaan bahasa Batak dengan bahasa-bahasa sekitarnya 
berkisar 81%—100%. Sebagai contoh, bahasa Aceh, Devayan, Sigulai dan Gayo. 

2.1.1.3	 Bahasa Devayan 
Bahasa Devayan dituturkan di wilayah Desa Teluk Nibung, Kecamatan Pulau Banyak, Kabupaten 
Aceh Singkil (pemekaran dari Kabupaten Aceh Selatan) dan di Kecamatan Simeulue Timur, 
Kabupaten Simeulue, Provinsi Aceh. Bahasa Devayan terdiri atas dua dialek, yaitu (1) dialek 
Singkil Pulo dituturkan di Desa Teluk Nibung, Kecamatan Pulau Banyak, Kabupaten Aceh Singkil 
dan (2) dialek Lugu dituturkan di Kecamatan Simeulue Timur, Pulau Simeulue, berbatasan dengan 
bahasa Sigulai di Ujung Barat. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektrometri, persentase perbedaan antara dialek 
Singkil Pulo dengan dialek Lugu berkisar 51%—80%. Isolek Devayan merupakan sebuah bahasa 
dengan persentase perbedaan sebesar 82,75% jika dibandingkan dengan bahasa Sigulai, Gayo, 
dan Aceh.     
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2.1.1.4	 Bahasa Gayo 
Bahasa Gayo dituturkan di Kecamatan Tanah Jambo Aye, Kabupaten Aceh Utara; Kecamatan 
Tamiang Hulu, Kabupaten Aceh Tamiang;  Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues;  
Kecamatan Silih Nara, Laut Tawar, Bebesan, Bintang, dan Linge, Kabupaten Aceh Tengah; 
Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah (pemekaran dari Kabupaten Aceh Tengah); dan 
Kabupaten Aceh Tenggara, Provinsi Aceh. 

Bahasa Gayo terdiri atas empat dialek, yaitu (1) dialek Sarah Raja, (2) dialek Kaloi, (3) 
dialek Kuta Lintang, dan (4) dialek Remesan. Dialek sarah Raja dituturkan di wilayah Kecamatan 
Tanah Jambo Aye, Kabupaten Aceh Utara. Menurut pengakuan penduduk, dialek Sarah Raja 
berbatasan dengan dialek Kaloi di sebelah timur dan dialek Kuta Lintang di sebelah selatan. 
Dialek Kaloi dituturkan di wilayah Kecamatan Tamiang Hulu, Kabupaten Aceh Tamiang. Wilayah 
tutur dialek Kaloi berbatasan dengan wilayah dialek Remesan di sebelah barat.  Dialek Kuta 
Lintang (Gayo Lues) dituturkan di wilayah Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues. 
Dialek ini disebut juga dialek Gayo Lues karena wilayah sebarannya berada di Kabupaten Gayo 
Lues. Wilayah sebaran dialek Kuta Lintang berbatasan dengan wilayah penggunaan bahasa 
Batak di sebelah selatan dan dengan wilayah penggunaan dialek Remesan di sebelah utara. 
Dialek Remesan dituturkan di Kecamatan Silih Nara, Laut Tawar, Bebesan, Bintang, dan Linge, 
Kabupaten Aceh Tengah dan Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah. Bahasa Gayo dialek 
Kaloi juga dituturkan di wilayah Provinsi Sumatra Utara. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektrometri, persentase perbedaan keempat dialek 
tersebut berkisar 51%—80%. Isolek Gayo merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan 
berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Aceh, Batak, dan Nias. 

2.1.1.5	 Bahasa Jawa 
Bahasa Jawa yang berada di wilayah Provinsi Aceh dituturkan di Desa Sidorejo, Kecamatan 
Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil; Desa Buket Pidie, Kecamatan Paya Bakong, Kabupaten 
Aceh Utara; Desa Alue Ie Itam, Kecamatan Indra Makmu, Kabupaten Aceh Timur; dan Desa 
Purwodadi, Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya. Bahasa Jawa di Provinsi Aceh terdiri atas 
empat dialek, yaitu (1) dialek Sidorejo dituturkan di Desa Sidorejo, Kecamatan Gunung Meriah, 
Kabupaten Aceh Singkil; (2) dialek Bukit Pidie dituturkan di Desa Buket Pidie, Kecamatan Paya 
Bakong, Kabupaten Aceh Utara; (3) dialek Alue Ie Itam dituturkan di Desa Alue Ie Itam, Kecamatan 
Indra Makmu, Kabupaten Aceh Timur; dan (4) dialek Purwodadi dituturkan di Desa Purwodadi, 
Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektrometri, persentase perbedaan keempat dialek 
tersebut berkisar 51%—80%.  Bahasa Jawa yang berada di Provinsi Aceh dapat dikatakan sebagai 
bahasa yang sama dengan bahasa Jawa yang berada di Surakarta dan Yogyakarta sebagai bahasa 
Jawa induknya dengan persentase perbedaan sebesar 60% (beda dialek). Isolek Jawa merupakan 
sebuah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan 
bahasa Aceh, Devayan, Gayo, Sigulai, Batak, dan Nias.

2.1.1.6	 Bahasa Minangkabau 
Bahasa Minangkabau yang berada di wilayah Provinsi Aceh dituturkan di Desa Seruway/Peukan, 
Kecamatan Seruway; Desa Sunting, Kecamatan Bandar Pusaka, Kabupaten Aceh Tamiang; Desa 
Pisang, Kecamatan Labuhan Haji; Desa Lubuk Kayu, Kecamatan Samadua, Kabupaten Aceh 
Selatan; Desa Gosong Telaga Barat, Desa Gosong Telaga Timur; Desa Gosong Telaga Utara; Desa 
Gosong Telaga Selatan, Kecamatan Singkil Utara, Kabupaten Aceh Singkil; dan Desa Gunong Kleng, 
Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat Provinsi Aceh. Bahasa Minangkabau di Provinsi Aceh 
terdiri atas tiga dialek, yaitu (1) dialek Tamiang dituturkan di Desa Seruway/Peukan, Kecamatan 
Seruway, Kabupaten Aceh Tamiang; (2) dialek Sunting dituturkan di Desa Sunting, Kecamatan 
Bandar Pusaka, Kabupaten Aceh Tamiang; dan (3) dialek Aneuk Jamee dituturkan di Desa Pisang, 
Kecamatan Labuhan Haji; Desa Lubuk Kayu, Kecamatan Samadua, Kabupaten Aceh Selatan; Desa 



24

Bahasa dan Peta Bahasa Di Indonesia

Gosong Telaga Barat, Desa Gosong Telaga Timur, Desa Gosong Telaga Utara, Desa Gosong Telaga 
Selatan, Kecamatan Singkil Utara, Kabupaten Aceh Singkil; dan Desa Gunong Kleng, Kecamatan 
Meureubo, Kabupaten Aceh Barat. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektrometri, persentase perbedaan ketiga dialek 
tersebut berkisar 51%—80%. Persentase perbedaan bahasa Minangkabau dengan dialek 
sebarannya di luar Sumatra Barat seperti dengan dialek Aneuk Jamee di Aceh sebesar 56,50%. 
Isolek Minangkabau merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% 
jika dibandingkan dengan bahasa Aceh, Devayan, Gayo, Sigulai, dan Nias.

2.1.1.7	 Bahasa Sigulai 
Bahasa Sigulai dituturkan di Desa Malasin, Kecamatan Simeulu Barat, Kabupaten Simeulue, 
Provinsi Aceh. Menurut pengakuan penduduk, wilayah bahasa Sigulai berbatasan dengan wilayah 
bahasa Devayan di sebelah selatan Desa Malasin. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, isolek Sigulai merupakan bahasa dengan 
persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa di sekitarnya, 
misalnya, dengan bahasa Devayan sebesar 82,75%, bahasa Gayo 81%, dan bahasa Aceh 80%. 
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2.1.2	 Provinsi Sumatra Utara

Di Provinsi Sumatra Utara terdapat lima Bahasa, yaitu bahasa Batak, Jawa, Melayu, Minangkabau, 
dan Nias. Bahasa Jawa, Melayu, dan Minangkabau merupakan bahasa yang berasal dari provinsi 
lain. Kelima bahasa tersebut dideskripsikan sebagai berikut.

2.1.2.1	 Bahasa Batak 
Bahasa Batak dituturkan di Kabupaten Asahan, Kota Tanjung Balai, Kabupaten Simalungun 
(khususnya bagian pesisir barat), Kabupaten Dairi, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten 
Tapanuli Utara, Kabupaten Karo, Kabupaten Langkat, dan bagian utara Kabupaten Deli Serdang. 
Bahasa Batak yang berada di Provinsi Sumatra Utara terdiri atas lima dialek, yaitu (1) dialek 
Toba, (2) dialek Mandailing, (3) dialek Simalungun, (4) dialek Pakpak (Dairi), dan (5) dialek 
Karo.  Dialek Toba dituturkan di Kabupaten Asahan, Kota Tanjung Balai, Kabupaten Simalungun 
(khususnya bagian pesisir barat), Kabupaten Dairi, Kabupaten Tapanuli Tengah, Tapanuli Utara, 
Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Toba, Kabupaten Samosir, dan bagian utara 
Kabupaten Deli Serdang. Dialek Mandailing dituturkan di berada di bagian selatan Danau Toba, 
wilayah perbatasan Sumatra Barat (Kabupaten Pasaman Timur dan Barat), di daerah perbatasan 
Provinsi Riau (Kabupaten Rokan Hulu), dan di daerah perbatasan Provinsi Aceh. Dialek Simalungun 
dituturkan di Kabupaten Simalungun dan Kabupaten Tanjung Balai. Dialek Pakpak (Dairi) 
dituturkan di Kabupaten Dairi dan Kabupaten Tapanuli Utara. Dialek Karo dituturkan di Desa Parit 
Rindu, Kecamatan Kuala, Kabupaten Langkat; Desa Samura, Kecamatan Kabanjahe, Kabupaten 
Karo; Desa Pengambaten, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo; Desa Kutagaluh, Kecamatan 
Tigabinanga, Kabupaten Karo; Desa Lau Kesumpat, Kecamatan Mardingding, Kabupaten Karo; 
Desa Lau Sireme, Kecamatan Tigalingga, Kabupaten Dairi; Desa Suka Makmur, Kecamatan 
Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang; Desa Kutalimbaru, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli 
Serdang; Desa Tanjung Pasir, Kecamatan Tanah Jawa, Kabupaten Simalungun; dan Desa Pasar VIII 
Namo Terasi, Kecamatan Sei Bingei, Kabupaten Langkat; dan Kota Medan. Wilayah tutur dialek 
Pakpak (Dairi) dituturkan di Kabupaten Dairi dan Kabupaten Tapanuli Utara. 

		  Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan bahasa Batak 
dialek Toba dengan dialek Simalungun memiliki persentase perbedaan sebesar 69,25%; dengan 
dialek Mandailing sebesar 71,25%; dan dialek Pakpak (Dairi) sebesar 75,25%. Berdasarkan hasil 
penghitungan dialektometri, isolek Batak merupakan bahasa dengan persentase perbedaan 
berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa di sekitarnya, misalnya, dengan 
bahasa Gayo, Melayu, dan Nias. 

		  Bahasa Batak juga dituturkan di wilayah provinsi lain. Bahasa Batak juga dituturkan di 
Provinsi Aceh, Sumatra Barat, dan Riau. Bahasa Batak yang dituturkan di Provinsi Aceh terdiri 
atas lima dialek, yaitu (1) dialek Alas, (2) dialek Angkola, (3) dialek Mandailing, (4) dialek Kluet, 
dan (5) dialek Dairi. Bahasa Batak yang dituturkan di Provinsi Sumatra Barat dan Riau memiliki 
satu dialek, yaitu dialek Mandailing. 

2.1.2.2	 Bahasa Jawa 
Bahasa Jawa yang berada di Provinsi Sumatera Utara dituturkan di Desa Bukit Mas, Kecamatan 
Besitang, Desa Muka Paya, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat; Desa Sengon Sari, Kecamatan 
Aek Kuasan, Desa Buntu Pane, Kecamatan Buntu Pane, Kabupaten Asahan; Desa Kampung Pajak, 
Kecamatan NA IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara; Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa, 
Kabupaten Deli Serdang; Desa Naga Kesiangan, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang 
Bedagai; dan Desa Mayang, Kecamatan Bosar Maligas, Kabupaten Simalungun. Bahasa Jawa di 
Provinsi Sumatra Utara terdiri atas sembilan dialek, yaitu (1) dialek Bukit Mas dituturkan di Desa 
Bukit Mas, Kecamatan Besitang, Kabupaten Langkat; (2) dialek Sengon Sari dituturkan di Desa 
Sengon Sari, Kecamatan Aek Kuasan, Kabupaten Asahan; (3) dialek Buntu Pane dituturkan di Desa 
Buntu Pane, Kecamatan Buntu Pane, Kabupaten Asahan; (4) dialek Kampung Pajak dituturkan di 
Desa Kampung Pajak, Kecamatan NA IX-X, Kabupaten Labuhan Batu Utara; (5) dialek Wonosari 
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dituturkan di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang; (6) dialek 
Tuntungan I dituturkan di Desa Tuntungan I, Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang; (7) 
dialek Naga Kesiangan dituturkan di Desa Naga Kesiangan, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten 
Serdang Bedagai; (8) dialek mayang dituturkan di Desa Mayang, Kecamatan Bosar Maligas, 
Kabupaten Simalungun; dan (9) dialek Muka Payang dituturkan di Desa Muka Paya, Kecamatan 
Hinai, Kabupaten Langkat. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan kesembilan dialek 
tersebut berkisar 51%—80%. Bahasa Jawa yang berada di Provinsi Sumatra Utara dapat dikatakan 
sebagai bahasa yang sama dengan bahasa Jawa yang berada di Surakarta dan Yogyakarta sebagai 
bahasa Jawa induknya dengan persentase perbedaan sebesar 52% (beda dialek). Isolek Jawa 
merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan 
dengan bahasa Batak, Melayu, Gayo, Minangkabau, dan Nias.

2.1.2.3	  Bahasa Melayu 
Bahasa Melayu yang berada di Provinsi Sumatra Utara dituturkan di Desa Stabat Lama, 
Kecamatan Wampu, Kabupaten Langkat; Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat; Desa Sei 
Sakat, Kecamatan Panai Hilir, Kabupaten Labuhanbatu; Desa Cinta Air, Kecamatan Perbaungan, 
Kabupaten Serdang Bedagai; Desa Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten 
Deli Serdang; Desa Dolok Manampang, Kecamatan Dolok Masihul, Kabupaten Serdang Bedagai; 
Desa Asahan Mati, Desa Bagan Asahan, Desa Bagan Asahan Baru, dan Desa Bagan Asahan Pekan, 
Kecamatan Tanjung Balai, Kabupaten Asahan; Kecamatan Muara Sipongi, Kabupaten Mandailing 
Natal; Kelurahan Sorkam, Kecamatan Sorkam, Kabupaten Tapanuli Tengah; Kecamatan Binjai, 
Kabupaten Langkat; dan Kota Medan. Bahasa Melayu di Provinsi Sumatra Utara terdiri atas 11 
dialek, yaitu (1) dialek Stabat Lama, (2) dialek Secanggang (Langkat), (3) dialek Sungai Sakat 
(Labuhanbatu), (4) dialek Cinta Air, (5) dialek Hamparan Perak, (6) dialek Dolok Manampang 
(Deli Serdang), (7) dialek Tanjung Balai Asahan, (8) dialek Muara Sipongi (Tapanuli Selatan), (9) 
dialek Sorkam (Tapanuli Tengah), (10) dialek Binjai, dan (11) dialek Medan. 

		  (1) Dialek Stabat Lama dituturkan di Desa Stabat Lama, Kecamatan Wampu, Kabupaten 
Langkat; (2) dialek Secanggang (Langkat) dituturkan di Kecamatan Secanggang, Kabupaten 
Langkat; (3) dialek Sungai Sakat (Labuhanbatu) dituturkan di Desa Sei Sakat, Kecamatan Panai 
Hilir, Kabupaten Labuhanbatu; (4) dialek Cinta Air dituturkan di Desa Cinta Air, Kecamatan 
Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai; (5) dialek Hamparan Perak dituturkan di Desa Hamparan 
Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang; (6) dialek Dolok Manampang (Deli 
Serdang) dituturkan di Desa Dolok Manampang, Kecamatan Dolok Masihul, Kabupaten Serdang 
Bedagai, Provinsi Sumatra Utara; (7) dialek Tanjung Balai Asahan dituturkan di Desa Asahan Mati, 
Desa Bagan Asahan, Desa Bagan Asahan Baru, dan Desa Bagan Asahan Pekan, Kecamatan Tanjung 
Balai, Kabupaten Asahan; (8) dialek Muara Sipongi (Tapanuli Selatan) dituturkan di Kecamatan 
Muara Sipongi, Kabupaten Mandailing Natal; (9) dialek Sorkam (Tapanuli Tengah) dituturkan di 
Kelurahan Sorkam, Kecamatan Sorkam, Kabupaten Tapanuli Tengah; (10) dialek Binjai dituturkan 
di Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat; dan (11) dialek Medan dituturkan di Kota Medan. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan kesebelas dialek 
tersebut berkisar berkisar 51%—71,50% (beda dialek). Isolek Melayu merupakan sebuah bahasa 
dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Batak, Jawa, 
Gayo, Minangkabau, dan Nias.

2.1.2.4	 Bahasa Minangkabau 
Bahasa Minangkabau dituturkan di Desa Panggautan, Kecamatan Natal, Kabupaten Mandailing 
Natal dan Kelurahan Sorkam Kanan, Kecamatan Sorkam Barat, Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan bahasa Minangkabau 
dengan dialek Natal berkisar 55,75% dan dengan dialek Sorkam berkisar 71%. Dialek Sorkam 
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(Sumatra Utara) merupakan varian dari bahasa Minangkabau. Dialek ini memiliki kedekatan 
dengan beberapa dialek Melayu di Sumatra Utara, misalnya dengan dialek Melayu di Desa Asahan 
Mati, Tanjung Balai sebesar 55,25%. Hal itu berarti secara linguistik, dialek Sorkam lebih dekat 
dengan bahasa Melayu di Asahan Mati, Tanjung Balai. Isolek Minangkabau merupakan sebuah 
bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa 
Batak, Jawa, Gayo, Melayu, dan Nias.

2.1.2.5	 Bahasa Nias 
Bahasa Nias (Li Niha) dituturkan di Desa Simaluaya, Kecamatan Pulau-Pulau Batu, Desa Pasar 
Teluk Dalam, Kecamatan Teluk Dalam, Kabupaten Nias Selatan; Desa Hilimboe, Kecamatan Susua, 
Desa Olora, Kecamatan Gunung Sitoli Utara, Kota Gunungsitoli; dan Kelurahan Pasar Lahewa, 
Kecamatan Lahewa, Kabupaten Nias. Orang Nias menyebut bahasa ini dengan nama Li Niha. 

Bahasa Nias di Provinsi Sumatra Utara memiliki empat dialek, yaitu (1) dialek Simaluaya 
dituturkan di Desa Simaluaya, Kecamatan Pulau-Pulau Batu, Kabupaten Nias Selatan; (2) dialek 
Pasar Teluk Dalam dituturkan di Desa Pasar Teluk Dalam, Kecamatan Teluk Dalam, Kabupaten 
Nias Selatan; (3) dialek Hilimboe dituturkan di Desa Hilimboe, Kecamatan Susua, Kabupaten 
Nias; dan (4) dialek Nias Utara dituturkan di Desa Olora, Kecamatan Gunung Sitoli Utara, Kota 
Gunungsitoli dan Kelurahan Pasar Lahewa, Kecamatan Lahewa, Kabupaten Nias. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan keempat dialek 
tersebut berkisar 51%—69%. Isolek Nias merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan 
berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Batak, Jawa, Gayo, Minangkabau dan 
Melayu.
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2.1.3	 Provinsi Sumatra Barat

Di Provinsi Sumatra Barat terdapat tiga bahasa, yaitu bahasa Minangkabau, Mentawai, dan 
Batak. Bahasa Batak merupakan bahasa yang berasal dari provinsi lain. Ketiga bahasa tersebut 
dideskripsikan sebagai berikut.

2.1.3.1	 Bahasa Batak 
Bahasa Batak yang berada di Provinsi Sumatera Barat dituturkan di Desa Simpang Tiga Cubadak, 
Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat. Bahasa Batak yang digunakan di daerah ini 
adalah dialek Mandailing. 

Persentase dialektometri antara dialek Mandailing yang berada di Provinsi Sumatra Utara 
dan di Provinsi Sumatra Barat sebesar 65,81%. Selanjutnya, berdasarkan hasil penghitungan 
dialektometri, isolek Batak merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 
81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Nias dan Melayu.

2.1.3.2	 Bahasa Mentawai 
Bahasa Mentawai dituturkan di Desa Monganpoula, Kecamatan Siberut Utara; Desa Maileppet, 
Kecamatan Siberut Selatan; dan Desa Sioban, Kecamatan Sipora, dan Desa Makalo, Kecamatan 
Pagai Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai, Provinsi Sumatra Barat. 

Bahasa Mentawai terdiri atas tiga dialek, yaitu (1) dialek Siberut Utara, (2) dialek Siberut 
Selatan, dan (3) dialek Sipora Pagai. Dialek Siberut Utara dituturkan di Desa Monganpoula, 
Kecamatan Siberut Utara. Dialek Siberut Selatan dituturkan di Desa Maileppet, Kecamatan 
Siberut Selatan. Dialek Sipora Pagai dituturkan di Desa Sioban, Kecamatan Sipora, dan Desa 
Makalo, Kecamatan Pagai Selatan. Dialek Sipora-Pagai merupakan dialek standar karena 
sebaran geografisnya paling luas dan paling banyak jumlah penuturnya serta berada di pusat 
pemerintahan kabupaten. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan ketiga dialek 
tersebut berkisar 51%—69%. Isolek Mentawai merupakan sebuah bahasa dengan persentase 
perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Batak dan Minangkabau.

2.1.3.3	 Bahasa Minangkabau 
Bahasa Minangkabau dituturkan di Kabupaten Pasaman Barat, Pasaman, Agam, Tanah Datar, 
Padang Panjang, Padang Pariaman, Solok, Kota Solok, Solok Selatan, Pesisir Selatan, Lima Puluh 
Kota, Kota Payakumbuh, Tanah Datar, Kota Sawahlunto, Sawahlunto-Sijunjung, Kabupaten 
Sijunjung dan Dharmasraya.   

Bahasa Minangkabau di Provinsi Sumatra Barat terdiri atas lima dialek, yaitu (1) dialek 
Pasaman, (2) dialek Agam-Tanah Datar, (3) dialek Lima Puluh Kota, (4) dialek Koto Baru, dan 
(5) dialek Pancung Soal. Dialek Pasaman dituturkan di Kabupaten Pasaman Barat dan Pasaman. 
Dialek Agam-Tanah Datar dituturkan di Kabupaten Agam, Tanah Datar, Kota Padang Panjang, 
Padang Pariaman, Solok, Kota Solok, Solok Selatan, dan Pesisir Selatan. Dialek Lima Puluh Kota 
dituturkan di Kabupaten Lima Puluh Kota, Kota Payakumbuh, Tanah Datar, Kota Sawahlunto, 
Kabupaten Sijunjung, dan Dharmasraya. Dialek Koto Baru dituturkan di Kabupaten Dhamasraya. 
Dialek Pancung Soal dituturkan di Pesisir Selatan.

Dari kelima dialek tersebut, dialek Agam-Tanah Datar merupakan dialek dengan jumlah 
penutur terbanyak dan memiliki sebaran geografis yang terluas. Dialek ini digunakan sebagai 
bahasa Minangkabau umum di pusat kota Sumatra Barat dengan menghilangkan ciri-ciri dialektal 
(ciri-ciri kedaerahan) yang ada pada beberapa subdialek. Pada wilayah tutur bahasa ini juga 
terdapat bahasa lain, yaitu bahasa Batak dialek Mandailing yang terdapat di bagian utara Provinsi 
Sumatra Barat. 
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Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan kelima dialek 
tersebut berkisar 51%—69%. Isolek Minangkabau merupakan sebuah bahasa dengan persentase 
perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Batak dan Mentawai. 

Bahasa Minangkabau juga dituturkan di wilayah provinsi lain, yaitu Provinsi Aceh, Sumatra 
Utara, Riau, Jambi, dan Bengkulu. Bahasa Minangkabau di Provinsi Aceh terdiri atas tiga dialek, 
yaitu (1) dialek Tamiang, (2) dialek Sunting, dan (3) dialek Aneuk Jamee. Bahasa Minangkabau 
di Provinsi Riau terdiri atas lima dialek, yaitu (1) dialek Rokan, (2) dialek Kampar, (3) dialek 
Basilam, (4) dialek Indragiri, dan (5) dialek Kuantan. 
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2.1.4	 Provinsi Riau

Di Provinsi Riau terdapat lima Bahasa, yaitu bahasa Melayu, Batak, Banjar, Bugis, dan Minangkabau. 
Bahasa Batak, Bugis, Banjar, dan Minangkabau merupakan bahasa yang berasal dari provinsi lain. 
Kelima Bahasa tersebut dideskripsikan sebagai berikut.

2.1.4.1	 Bahasa Banjar 
Bahasa Banjar yang berada di Provinsi Riau dituturkan di Desa Pekan Kamis, Kecamatan 
Tembilahan Hulu; Desa Simpang Gaung, Kecamatan Gaung; Desa Sungairaya dan Kelurahan 
Sungaipiring Kecamatan Batang Tuaka; Desa Telukjira, Kecamatan Tempuling, Kabupaten Indragiri 
Hilir. Bahasa Banjar terdiri atas empat dialek, yaitu (1) dialek Pekan Kamis, (2) dialek Simpang 
Gaung, (3) dialek Sungai Raya-Sungai Piring, dan (4) dialek Teluk Jira. Dialek Pekan Kemis 
dituturkan di Desa Pekan Kamis, Kecamatan Tembilahan Hulu. Dialek Simpang Gaung dituturkan 
di Desa Simpang Gaung, Kecamatan Gaung. Dialek Sungai Raya-Sungai Piring dituturkan di Desa 
Sungairaya dan Kelurahan Sungaipiring Kecamatan Batang Tuaka. Dialek Teluk Jira dituturkan di 
Desa Telukjira, Kecamatan Tempuling.

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan keempat dialek 
tersebut berkisar 51%—80%. Persentase perbedaan antara bahasa Banjar yang terdapat di 
Provinsi Riau dan di Kalimantan Selatan sebesar 66,75% (beda dialek).  

2.1.4.2	 Bahasa Batak 
Bahasa Batak dialek Mandailing dituturkan di Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Isolek Batak 
merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan 
dengan bahasa Melayu dan Minangkabau. 

2.1.4.3	 Bahasa Bugis 
Bahasa Bugis yang berada di Provinsi Riau dituturkan di Desa Tekulai Bugis, Kecamatan Tanah 
Merah, Kabupaten Indragiri hilir; Desa Pulaukecil, Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri hilir; 
dan Desa Sungai Sebesi, Kabupaten Bengkalis. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, isolek Bugis di Indragiri hilir berbeda 
dialek dengan yang terdapat di Pulau Sulawesi dengan persentase perbedaan 69%. Isolek Bugis 
di Desa Sungai Sebesi, Kabupaten Bengkalis dengan isolek Bugis yang terdapat di Pulau Sulawesi 
berbeda dialek dengan persentase 79%.

2.1.4.4	 Bahasa Melayu
Bahasa Melayu dituturkan di wilayah Provinsi Riau. Isolek Melayu merupakan sebuah bahasa 
dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Banjar dan 
Bugis. 

Sekelompok isolek di Provinsi Riau bagian tengah dan barat yang diakui sebagai bahasa 
Melayu memiliki persentase fonologis dan leksikon yang menggolongkan isolek-isolek tersebut 
sebagai bahasa berbeda dengan bahasa Melayu berkisar 88,25%.   	

2.1.4.5	 Bahasa Minangkabau
Bahasa Minangkabau yang berada di Provinsi Riau dituturkan di Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten 
Rokan Hulu, Kabupaten Kampar, Kota Pekanbaru, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Kuantan 
Singigi (Kuansing), Kabupaten Indragiri Hilir, dan Kabupaten Indragiri Hulu. Bahasa Minangkabau 
di Provinsi Riau terdiri atas lima dialek, yaitu (1) dialek Rokan, (2) dialek Kampar, (3) dialek 
Basilam, (4) dialek Indragiri, dan (5) dialek Kuantan. 

Dialek Rokan dituturkan di Kabupaten Rokan Hilir dan Rokan Hulu. Dialek Kampar 
dituturkan di Kabupaten Rokan Hilir, Rokan Hulu, Kampar, Kota Pekanbaru, Pelalawan, Kuantan 
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Singigi (Kuansing), dan Indragiri Hulu. Dialek Basilam dituturkan di Kabupaten Rokan Hilir. Dialek 
Indragiri dituturkan di Kabupatan Rokan Hulu, Indragiri Hulu, dan Indragiri Hilir. Dialek Kuantan 
dituturkan di Kabupaten Kuantan Singingi (Kuansing). 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektrometri, persentase perbedaan kelima dialek 
tersebut berkisar 51%—69%. Selanjutnya, isolek Minangkabau merupakan sebuah bahasa dengan 
persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Melayu, Batak, 
Bugis, dan Banjar.
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2.1.5	 Provinsi Jambi

Di Provinsi Jambi terdapat tujuh bahasa, yaitu Bahasa Bajau Tungkal Satu, Banjar, Bugis, Jawa, 
Kerinci, Melayu, dan Minangkabau. Bahasa Banjar, Bugis, Jawa, Melayu, dan Minangkabau 
merupakan bahasa yang berasal dari provinsi lain. Ketujuh bahasa tersebut dideskripsikan 
sebagai berikut.

2.1.5.1	 Bahasa Bajau Tungkal Satu
Bahasa Bajau Tungkal Satu dituturkan di Desa Tungkal Satu, Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, isolek 
Bajau Tungkal Satu merupakan sebuah bahasa dengan persentase berkisar 81%—100% jika 
dibandingkan dengan bahasa Kerinci. Bahasa Bajau Tungkal Satu berbeda dengan bahasa Bajo 
yang terdapat di Pulau Sulawesi dengan persentase perbedaan sebesar 85,5%. 

2.1.5.2	 Bahasa Banjar 
Bahasa Banjar yang berada di Provinsi Jambi dituturkan di Desa Parit Pudin, Kecamatan Pangabuan, 
Kabupaten Tanjung Jabung Barat; Desa Pembengis, Kecamatan Bram Itam, Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat; dan Desa Sungairambut, Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 
Bahasa Banjar yang terdapat di Provinsi Jambi terdiri atas tiga dialek, yaitu (1) dialek Paritpudin, 
(2) dialek Pembengis, dan (3) dialek Sungairambut. Dialek Paritpudin yang dituturkan di Desa 
Parit Pudin, Kecamatan Pangabuan, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dialek Pembengis yang 
dituturkan di Desa Pembengis, Kecamatan Bram Itam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dialek 
Sungairambut yang dituturkan di Desa Sungairambut, Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung 
Jabung Timur. 

		  Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan ketiga dialek 
tersebut berkisar 53,75—56%. Sementara itu, persentase perbedaan bahasa Banjar yang terdapat 
di Kalimantan Selatan  dan di Provinsi Jambi sebesar 72,75% sehingga berbeda dialek. 

2.1.5.3	 Bahasa Bugis
Bahasa Bugis yang berada di Provinsi Jambi dituturkan di Desa Sungai Jambat, Kecamatan Sadu, 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur; Kelurahan Kampunglaut, Kecamatan Kuala Jambi, Kabupaten 
Tanjung Jabung Timur; dan Desa Tangkit, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi. 
Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, isolek Bugis yang dituturkan di Provinsi Jambi 
merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100%  jika dibandingkan 
dengan bahasa Bajau Tungkal Satu, Kerinci, dan Melayu.

2.1.5.4	 Bahasa Jawa 
Bahasa Jawa yang berada di Provinsi Jambi dituturkan di Kelurahan Senyerang, Kecamatan 
Senyerang, Kabupaten Tanjung Jabung Barat; Desa Rantau Jaya, Kecamatan Rantau Rasau, 
Kabupaten Jabung Timur; Desa Pematang Kancil, Kecamatan Pemenang, Kabupaten Merangin; 
dan Desa Semaran, Kecamatan Pauh, Kabupaten Sarolangun. Bahasa Jawa yang terdapat di 
Provinsi Jambi terdapat empat dialek yaitu, (1) dialek Senyerang, (2) dialek Rantau Jaya, (3) 
dialek Pematang Kancil, dan (4) dialek Semarandan. 

		  Dialek Senyerang dituturkan di Kelurahan Senyerang, Kecamatan Senyerang, Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat. Dialek Rantau Jaya dituturkan di Desa Rantau Jaya, Kecamatan Rantau 
Rasau, Kabupaten Jabung Timur. Dialek Pematang Kancil dituturkan di Desa Pematang Kancil, 
Kecamatan Pemenang, Kabupaten Merangin. Dialek Semarandan dituturkan di Desa Semaran, 
Kecamatan Pauh, Kabupaten Sarolangun. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan keempat dialek 
tersebut berkisar 58%—66,75%. Bahasa Jawa yang berada di Provinsi Jambi dapat dikatakan 
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sebagai bahasa yang sama dengan bahasa Jawa yang berada di Surakarta dan Yogyakarta dengan 
persentase perbedaan sebesar 60% sehingga beda dialek.

2.1.5.5	 Bahasa Kerinci
Bahasa Kerinci dituturkan di Desa Pengasih Lama, Kecamatan Bukitkerman; Desa Koto Tuo Ujung 
Pasir, Desa Seleman, Kecamatan Danau Kerinci; Desa Hiang tinggi, Kecamatan Sitinjau Laut; 
Desa Koto Lebu dan Desa Koto Lolo, Kecamatan Pondong Tinggi; Desa Sungaiabu, Kecamatan 
Kerinci; Desa Belui, Kecamatan Air Hangat Timur; serta Desa Mukai Tinggi dan Desa Sung Betung 
Ilir, Kecamatan Gunung Kerinci, Kabupaten Kerinci. Menurut pengakuan penduduk, wilayah tutur 
bahasa Kerinci di sebelah timur berbatasan dengan wilayah bahasa Melayu dialek Jambi; di 
sebelah barat berbatasan dengan bahasa Minangkabau; di sebelah utara bahasa Melayu dialek 
Bungo; di sebelah selatan berbatasan dengan bahasa Bengkulu.

Bahasa Kerinci terdiri atas tujuh dialek, yaitu (1) dialek Gunung Raya, (2) dialek Danau 
Kerinci, (3) dialek Sitinjau Laut, (4) dialek Sungai Penuh, (5) dialek Pembantu Sungai Tutung, (6) 
dialek Belui Air Hangat, dan (7) dialek Gunung Kerinci. Dialek Gunung Raya dituturkan di Desa 
Pengasih Lama, Kecamatan Bukitkerman. Dialek Danau Kerinci dituturkan di Desa Koto Tuo Ujung 
Pasir, Kecamatan Danau Kerinci dan di Desa Seleman, Kecamatan Danau Kerinci. Dialek Sitinjau 
Laut dituturkan di Desa Hiang tinggi, Kecamatan Sitinjau Laut. Dialek Sungai Penuh dituturkan di 
Desa Koto Lebu, Kecamatan Pondong Tinggi dan Desa Koto Lolo. Dialek Pembantu Sungai Tutung 
dituturkan di Desa Sungaiabu, Kecamatan Kerinci. Dialek Belui Air Hangat dituturkan di Desa 
Belui, Kecamatan Air Hangat Timur. Dialek Gunung Kerinci dituturkan di Desa Mukai Tinggi serta 
Sung Betung Ilir Kecamatan Gunung Kerinci.

Berdasarkan penghitungan dialektometri, persentase perbedaan ketujuh dialek tersebut 
berkisar 51%—65,50%. Isolek Kerinci merupakan sebuah bahasa dengan persentase perbedaan 
berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Bengkulu dan Minangkabau. 

2.1.5.6	 Bahasa Melayu
Bahasa Melayu dituturkan di Provinsi Jambi. Bahasa Melayu yang terdapat di Provinsi Jambi 
terdiri atas delapan dialek, yaitu (1) dialek Tanjung Jabung Timur, (2) dialek Kota Jambi, (3) 
dialek Muarajambi, (4) dialek Batanghari, (5) dialek Tebo, (6) dialek Bungo, (7) dialek Sarolangun, 
dan (8) dialek Marangin. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan ketujuh dialek 
tersebut berkisar 51%—80% sehingga beda dialek. Isolek Kerinci merupakan sebuah bahasa 
dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Minangkabau, 
Kerinci, dan Bajau Tungkal Satu. 

2.1.5.7	 Bahasa Minangkabau 
Bahasa Minangkabau yang berada di Provinsi Jambi dituturkan di Desa Pelawan, Kecamatan 
Pelawan; Desa Tanjung Raden, Kecamatan Danau Teluk; dan Desa Rantau Panjang, Kecamatan 
Batang Asai, Kabupaten Sarolangun. Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, perbedaan 
bahasa Minangkabau dengan dialek sebarannya di luar Sumatra Barat, seperti dengan dialek 
Sarolangun di Jambi persentase perbedaan berkisar 62,25%. Isolek Minangkabau merupakan 
sebuah bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan 
bahasa Melayu, Kerinci, dan Bajau Tungkal Satu.
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2.1.6	 Provinsi Sumatra Selatan

Di Provinsi Sumatra Selatan terdapat tujuh bahasa, yaitu bahasa Jawa, Kayu Agung, Komering, 
Lematang, Melayu, Ogan, dan Pedamaran. Bahasa Jawa dan Melayu merupakan bahasa yang 
berasal dari provinsi lain.  Ketujuh bahasa tersebut dideskripsikan sebagai berikut. 

2.1.6.1	 Bahasa Jawa 
Bahasa Jawa yang berada di Provinsi Sumatera Selatan dituturkan di Desa Makarti Jaya, Kecamatan 
Tembingtinggi, Kabupaten Empat Lawang dan Desa Sebubus, Kecamatan Air Kumbang serta Desa 
Gelebak Dalam, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. Bahasa 
Jawa yang terdapat di Sumatra Selatan terdapat tiga dialek, yaitu (1) dialek Makarti Jaya, (2) 
dialek Gelebak Dalam-Sebubus, dan (3) dialek Penyandingan. 

		  Dialek Makarti Jaya dituturkan di Desa Makarti Jaya, Kecamatan Tembingtinggi, Kabupaten 
Empat Lawang. Dialek Gelebak Dalam-Sebubus dituturkan di Desa Sebubus, Kecamatan Air 
Kumbang, Desa Gelebak Dalam, Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. Dialek Penyandingan 
dituturkan di Desa Penyandingan, Kecamatan Sosoh Buay Rayap, Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Berdasarkan penghitungan dialektometri, persentase perbedaan ketiga dialek tersebut 
berkisar 51%—80%. Bahasa Jawa yang berada di Provinsi Sumatra Selatan dapat dikatakan 
sebagai bahasa yang sama dengan bahasa Jawa yang berada di Surakarta dan Yogyakarta dengan 
persentase perbedaan sebesar 60% sehingga beda dialek. 

2.1.6.2	 Bahasa Kayu Agung
Bahasa Kayu Agung dituturkan di wilayah Kecamatan Tanjungsakti Pumu, Kabupaten Lahat; Desa 
Landur, Kecamatan Pendopo, Kabupaten Empat Lawang; Desa Rekimai Jaya, Kecamatan Semende 
Darat Tengah, Kabupaten Muara Enim; Desa Pagar Dewa, Kecamatan Warkuk Ranau Selatan, 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur; Desa Pematang Panggang, Kecamatan Mesuji, Kabupaten 
Ogan Komering Ilir (OKI); Desa Lubuk Karet, Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin; Desa 
Gedung Agung, Jati, Gunung Kembang, dan Lubuk Layang Ulu, Kabupaten Lahat; Desa Niur 
Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang; Desa Talang Taling, Lembak, Lubuk Nipis, 
Seleman, Talang Akar, Kabupaten Muara Enim; Desa Tanjung Kurung, Provinsi Sumatra Selatan; 
Desa Telang, Epil, Rantau Panjang, Kelurahan Sukomoro, Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA); 
Desa. Meranjat Ilir, Kabupaten Ogan Ilir, Kelurahan Pancur Pungah, Rantau Nipis, Blambangan, 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur; Desa Perigi, Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan 
Komering Ilir (OK); Desa Babatan Baru, Kecamatan Kikim Barat, Kabupaten Lahat; Desa Lubuk 
Rumbai, Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi Rawas; dan Kelurahan Ngulak I dan Kelurahan 
Ngulak, Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten Musi Banyuasin. 

Bahasa Kayu Agung yang terdapat di Sumatra Selatan terdapat sembilan dialek, yaitu 
(1) dialek Lintang, (2) dialek Kimak, (3) dialek Pagar Dewa, (4) dialek Pematang, (5) dialek 
Penesak, 6) dialek Kayu Agung Perigi, (7) dialek Kikim, (8) dialek Lubuk Rumbai, dan (9) dialek 
Ngulak. Dialek Lintang dituturkan di Kecamatan Tanjungsakti Pumu, Kabupaten Lahat; dan 
Desa Landur, Kecamatan Pendopo, Kabupaten Empat Lawang. Dialek Kimak dituturkan di Desa 
Rekimai Jaya, Kecamatan Semende Darat Tengah, Kabupaten Muara Enim. Dialek Pagar Dewa 
dituturkan di Desa Pagar Dewa, Kecamatan Warkuk Ranau Selatan, Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Timur. Dialek Pematang dituturkan di Desa Pematang Panggang, Kecamatan Mesuji, 
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Dialek Penesak dituturkan di Desa Lubuk Karet, Kecamatan 
Betung, Kabupaten Banyuasin; Desa Gedung Agung, Jati, Gunung Kembang, dan Lubuk Layang 
Ulu, Kabupaten Lahat; Desa Niur Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang; Desa 
Talang Taling, Lembak, Lubuk Nipis, Seleman, Talang Akar, Kabupaten Muara Enim; Desa Tanjung 
Kurung, Provinsi Sumatra Selatan; Desa Telang, Epil, Rantau Panjang, Kelurahan Sukomoro, 
Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA); Desa. Meranjat Ilir, Kabupaten Ogan Ilir, Kelurahan Pancur 
Pungah, Rantau Nipis, Blambangan, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Dialek Kayu Agung 
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Perigi dituturkan di Desa Perigi, Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 
Dialek Kikim dituturkan di Desa Babatan Baru, Kecamatan Kikim Barat, Kabupaten Lahat Dialek 
Lubuk Rumbai yang dituturkan di Desa Lubuk Rumbai, Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi 
Rawas. Dialek Ngulak dituturkan di Kelurahan Ngulak I dan Kelurahan Ngulak, Kecamatan Sanga 
Desa, Kabupaten Musi Banyuasin. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan kesembilan dialek 
tersebut berkisar 51%—80%. Isolek Kayu Agung merupakan sebuah bahasa dengan persentase 
perbedaan berkisar 81—100% jika dibandingkan dengan bahasa Melayu, Komering, Lematang, 
Ogan, Pedamaran, dan Melayu.

2.1.6.3	 Bahasa Komering
Bahasa Komering dituturkan di wilayah Desa Negeri Batin, Desa Sriwangi, Kecamatan 
Semendawai Suku III; Desa Campang Tiga, Kecamatan Cempaka; Desa Sukaraja,; Desa Pulau 
Negara, Kecamatan Lubuk Linggau Timur; Desa Batu Raja Bungin, Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Timur (OKU), Kabupaten Ogan Komering Ulu, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, 
Provinsi Sumatra Selatan.

Bahasa Komering yang terdapat di Provinsi Sumatra Selatan terdiri atas dua dialek, yaitu 
(1) dialek Pulau Negara dan (2) dialek Aji. Dialek Pulau Negara dituturkan oleh masyarakat 
yang berada di Desa Sriwangi, Kecamatan Semendawai Suku III; Desa Campang Tiga, Kecamatan 
Cempaka; Desa Sukaraja,; Desa Pulau Negara, Kecamatan Lubuk Linggau Timur; Desa Batu Raja 
Bungin, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU). Dialek Aji dituturkan di Desa Negeri Batin, 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU). 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan kedua dialek 
tersebut berkisar 51%—80%. Isolek Komering merupakan sebuah bahasa dengan persentase 
perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Pedamaran, Ogan, Melayu, 
Lematang, dan Kayu Agung. 

2.1.6.4	 Bahasa Lematang 
Bahasa Lematang dituturkan di wilayah Desa Serdang Menang, Desa Sungai Ceper, Desa Suka 
Cinta, Kabupaten Ogan Komering Ilir; Desa Ulak Kerbau Lama, Desa Rantau Alai, Kabupaten Ogan 
Ilir; Desa Kota Dalam, Desa Muara Sindang Tengah, Desa Kuripan, Kabupaten Ogan Komering Ulu 
Timur; Desa Gunung Megang, Desa Gedung Agung, Talang Akar, Kabupaten Lahat; Desa Muara 
Lematang, Desa Ujan Mas Lama, Desa Tanjung Raman, Desa Pagar Gunung, Desa Sugihan, Desa 
Jemenang, Desa Pajar Bulan, Kabupaten Muara Enim; Desa Rambutan, Kabupaten Banyuasin,  dan 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatra Selatan.  

Bahasa Lematang yang ada di Provinsi Sumatra Selatan, terdiri atas lima dialek, yaitu 
(1) dialek Pegagan, (2) dialek Lematang Lahat, (3) dialek Lematang Ujan Mas Lama, (4) dialek 
Rambutan, dan (5) dialek Rambang. Dialek Pegagan dituturkan di Desa Serdang Menang, Desa 
Sungai Ceper, Desa Suka Cinta, Kabupaten Ogan Komering Ilir; Desa Ulak Kerbau Lama, Kabupaten 
Ogan Ilir, Desa Kota Dalam, Desa Muara Sindang Tengah, Desa Kuripan, Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Timur; Desa Pajar Bulan, Kabupaten Muara Enim; Desa Rantau Alai, Kabupaten Ogan Ilir, dan 
Desa Gunung Megang, Kabupaten Lahat. Dialek Lematang Lahat dituturkan oleh penduduk Desa 
Gedung Agung, Talang Akar, Kabupaten Lahat; Desa Muara Lematang, Kabupaten Muara Enim. 
Dialek Lematang Ujan Mas Lama dituturkan oleh penduduk Desa Ujan Mas Lama, Kabupaten Muara 
Enim. Dialek Rambutan dituturkan oleh penduduk Desa Rambutan, Kabupaten Banyuasin. Dialek 
Rambang dituturkan oleh penduduk Desa Tanjung Raman, Desa Pagar Gunung, Desa Sugihan, Desa 
Jemenang, Kabupaten Muara Enim. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan kelima dialek 
tersebut berkisar 51%—80%. Isolek Lematang merupakan sebuah bahasa dengan persentase 
perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Kayu Agung, Ogan, Pademaran, 
Komering, dan Melayu. 
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2.1.6.5	 Bahasa Melayu 
Bahasa Melayu yang berada di Provinsi Sumatra Selatan dituturkan di wilayah Kecamatan 
Saling, Kabupaten Empat Lawang;  Kelurahan Selangit, Kecamatan Selangit, Kabupaten Musi 
Rawas; Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara; Desa Bentayan, Kecamatan Tungkal 
Ilir, Kabupaten Banyuasin; Kelurahan 16 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang; Desa 
Padang Bindu, Kecamatan Talang Ubi, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, Provinsi Sumatra 
Selatan. 

Bahasa Melayu yang terdapat di Provinsi Sumatra Selatan terdiri atas sembilan dialek, 
yaitu (1) dialek Palembang Sukabangun, (2) dialek Kisam, (3) dialek Muara Saling yang dituturkan 
di Kecamatan Saling, Kabupaten Empat Lawang, (4) dialek Selangit yang dituturkan di Kelurahan 
Selangit, Kecamatan Selangit, Kabupaten Musi Rawas, (5) dialek Rupit yang dituturkan di 
Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara, (6) dialek Bentayan yang dituturkan di Desa 
Bentayan, Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Banyuasin, (7) dialek Palembang 16 Ulu yang 
dituturkan di Kelurahan 16 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang, (8) dialek Padang 
Bindu yang dituturkan di Desa Padang Bindu, dan (9) dialek Talang Ubi yang dituturkan di 
Kecamatan Talang Ubi, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase perbedaan kesembilan 
dialek tersebut berkisar 51%—80%. Isolek Melayu merupakan sebuah bahasa dengan persentase 
perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa bahasa Kayu Agung, Ogan, 
Pademaran, Komering, dan Lematang.

2.1.6.6	 Bahasa Ogan
Bahasa Ogan dituturkan di Desa Karang Dapo, Kecamatan Peninjauan Kabupaten Ogan Komering 
Ulu; Desa Talang Akar, Kabupaten Muara Enim1; Desa Simpang Bayat, Supat, Sindang Marga,2 dan 
Bumi Ayu, Kabupaten Musi Banyuasin; Kelurahan Bingin Teluk, Rantau Kadam, Lubuk Pandan, 
Muara Lakitan, Lubuk Besar, Kelurahan Lubuk Kupang, Kelurahan Batu Urip Kota Lubuk Linggau, 
Muara Kulam, dan Lesung Batu, Kabupaten Musi Rawas Utara; Desa Rantau Alai, Kabupaten Ogan 
Ilir; Desa Peninjauan, Tanjung Dalam, Ulak Pandan, dan Belandang, Kabupaten Ogan Komering 
Ulu; dan Desa Pelabuh Dalam, Desa Parit, Sakatiga Seberang, Desa Tebing Gerinting Selatan dan 
Desa Tebing Gerinting Utara Nagasari dan Lubuk Tunggal, Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, isolek Ogan merupakan sebuah bahasa 
dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika dibandingkan dengan bahasa Komering, 
Lematang, Pedamaran, Melayu, dan Kayu Agung. 

2.1.6.7	 Bahasa Pedamaran
Bahasa Pedamaran dituturkan di Desa Pedamaran 5, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten 
Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatra Selatan. Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, 
isolek Pedamaran merupakan bahasa dengan persentase perbedaan berkisar 81%—100% jika 
dibandingkan dengan bahasa Komering, Lematang, Melayu, Ogan, dan Kayu Agung. 

1	  Desa Talang Akar tidak terdapat dalam Permendagri Nomor 59 Tahun 2015.
2	 Dalam Kabupaten Muba (Musi banyuasin) terdapat dua nama Desa Sindang marga pada dua 

kecamatan yang berbeda yaitu Desa Sindang Marga Kecamatan Sungai Keruh dan Desa Sindang 
Marga Kecamatan Bayung Lencir.




